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GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR 2! TAHUN 2017
TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR JAWA BARAT,

a. bahwa dalam rangka menjamin terselenggaranya pengelolaan

1:

sumber daya air di wilayah Sungai Cisadea-Cibareno, yang
dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya  bagi
kepentingan masyarakat di segala bidang kehidupan, sesuai
ketentuan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974
tentang Pengairan, perlu ditetapkan Peraturan Gubernur
Jawa Barat tentang Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia tanggal 4 Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 1950 tentang Pemerintahan Jakarta Raya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 15)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4010);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang
Pengairan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 65, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3046);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5059);
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Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
149, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5068);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 62, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5292);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan
Wilayah Sungai (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 429);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 06/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan
Pemeliharaan Sumber Air dan Bangunan Pengairan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 531);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 08/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan
dan Jaringan Irigasi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 533);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 09/PRT/M/2015 tentang Penggunaan Sumber Daya
Air (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
534);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 10/PRT/M/2015 tentang Rencana dan Teknis Tata
Pengaturan Air dan Tata Pengairan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 535);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 537);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 13/PRT/M/2015 tentang Penanggulangan Darurat
Bencana Akibat Daya Rusak Air (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 538);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 30/PRT/M/2015 tentang Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem Irigasi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 869);



18. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 30/PRT/M/2015 tentang Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem Irigasi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 869);

19. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2001
tentang Pola Induk Pengelolaan Sumber Daya Air di Jawa
Barat (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2001
Nomor 1 Seri C);

20. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 10 Tahun 2001
tentang Pengambilan dan Pemanfaatan Air Permukaan
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2001 Nomor
10 Seri D);

21. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2004
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2007 Nomor 7 Seri C, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 8);

22. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 8 Tahun 2005
tentang Sempadan Sumber Air (Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Barat Tahun 2005 Nomor 16 Seri D, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6);

23. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 4 Tahun 2008
tentang Irigasi (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun
2008 Nomor 3 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Barat Nomor 40);

24. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 22 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2010 Nomor 22 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 86);

25. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2012
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Penataan
Hukum Lingkungan (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2012 Nomor 1 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 115);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Pengertian
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

1. Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi Jawa Barat.

2. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.
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Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat.

Daerah Kabupaten/Kota adalah Daerah Kabupaten/Kota di Daerah
Provinsi Jawa Barat.

Dinas adalah Dinas Sumber Daya Air pada Pemerintah Daerah Provinsi
Jawa Barat.

Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air (TKPSDA) adalah Wadah
Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-
Cibareno.

Air adalah semua air yang terdapat di atas, ataupun di bawah permukaan
tanah, termasuk dalam pengertian air permukaan, air tanah, air hujan,
dan air laut yang berada di darat.

Sumber Air adalah tempat atau wadah air alami dan/atau buatan yang
terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah.

Daya Air adalah potensi yang terkandung dalam air dan/atau pada sumber
air yang dapat memberikan manfaat ataupun kerugian bagi kehidupan dan
penghidupan manusia serta lingkungannya.

Tata Pengairan adalah susunan dan letak sumber-sumber air dan/atau
bangunan-bangunan pengairan menurut ketentuan-ketentuan teknik
pembinaanya disuatu wilayah pengairan.

Tata Pengaturan Air adalah segala usaha untuk mengatur pembinaan
seperti pemilikan, penguasaan, pengelolaan, penggunaan, pengusahaan,
dan pengawasan atas air beserta sumber-sumbernya, termasuk kekayaan
alam bukan hewani yang terkandung didalamnya, guna mencapai manfaat
yang sebesar-besarnya dalam memenuhi hajat hidup dan peri kehidupan
rakyat.

Rencana Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan adalah hasil
perencanaan tata pengaturan air dan tata pengairan pada setiap wilayah
sungai yang bersifat makro, dimuat dalam suatu dokumen pola
pengelolaan sumber daya air.

Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan adalah hasil
perencanaan teknis tata pengaturan air dan tata pengairan pada setiap
wilayah sungai yang dimuat dalam suatu dokumen rencana pengelolaan
sumber daya air.

Konservasi Sumber Daya Air adalah upaya memelihara keberadaan serta
keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air agar senantiasa
tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan makhluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun yang akan
datang.

Pendayagunaan Sumber Daya Air adalah wupaya penatagunaan,
penyediaan, penggunaan, pengembangan, dan pengusahaan sumber daya
air secara optimal agar berhasil guna dan berdaya guna.

Pengendalian Daya Rusak Air adalah wupaya untuk mencegah,
menanggulangi, dan memulihkan kerusakan kualitas lingkungan yang
disebabkan oleh daya rusak air.

Wilayah Sungai adalah kesatuan wilayah pengelolaan sumber daya air
dalam satu atau lebih daerah aliran sungai dan/atau pulau-pulau kecil
yang luasnya kurang dari atau sama dengan 2.000 km?(dua ribu kilo meter
persegi).
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18. Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu

(1)

(2)

(2)

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi
menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah
hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan
pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang
masih terpengaruh aktivitas daratan.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan
Pasal 2
Maksud penetapan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Cisadea-Cibareno adalah sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah/Intansi
terkait di Daerah, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, pemangku
kepentingan terkait, dan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air
Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno.

Tujuan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-
Cibareno adalah untuk:

a. memberikan kerangka dasar penyusunan program dan kegiatan
pengelolaan sumber daya air dalam merencanakan, melaksanakan,
memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi sumber daya air,
pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air
pada Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno guna mewujudkan
kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat di segala bidang kehidupan,;

b. memberikan arahan yang berkaitan dengan konservasi dan
pendayagunaan sumber daya air di Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
pada pengembangan kawasan-kawasan, agar tidak menimbulkan
dan/atau meningkatnya daya rusak air;

c. memberikan arahan pengembangan kawasan pembangunan pada
Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno, meliputi kawasan budidaya, sistem
pusat pemukiman, sarana dan prasarana wilayah, kawasan yang perlu
diprioritaskan, serta pengembangan kawasan lain;

d. memberikan arahan kebijakan terkait tata guna tanah, tata guna air,
tata guna sumber daya alam serta kebijakan penataan ruang wilayah
yang direncanakan secara bersinergi pada wilayah Sungai Cisadea-
Cibareno ; dan

e. menjamin ketersediaan sumber daya air.

Pasal 3

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
disusun berpedoman pada Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata
Pengaturan Pengairan Wilayah Sungai.

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan hasil perencanaan
secara menyeluruh dan terpadu yang diperlukan dalam merencanakan,
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi sumber
daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak
air pada Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno.
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(3) Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
digunakan sebagai:

a. Dasar penyusunan program dan rencana kegiatan setiap sektor yang
terkait dengan sumber daya air di Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno;
dan

b. Pedoman dalam penyusunan, peninjauan kembali, dan/atau
penyempurnaan rencana tata ruang wilayah.

Bagian Ketiga
Jangka Waktu
Pasal 4

(1) Jangka waktu Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Cisadea-Cibareno adalah 20 (dua puluh) tahun, yaitu untuk kurun waktu
tahun 2017 sampai dengan tahun 2036.

(2) Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditinjau dan/atau disesuaikan
setiap 5 (lima) tahun.

(3) Peninjauan dan/atau penyesuaian Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

Pasal 5
Dinas dan TKPSDA Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno melaksanakan
peninjauan dan/atau penyesuaian Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(2).

BAB II
SISTEMATIKA, ISI, DAN URAIAN
Pasal 6
(1) Sistematika Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Cisadea-Cibareno, meliputi dasar penyusunan program dan kegiatan
rencana pengelolaan sumber daya air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno
yang terdiri atas :

a. Aspek konservasi sumber daya air;

b. Aspek pendayagunaan sumber daya air;

c. Aspek pengendalian daya rusak air;

d. Aspek keterbukaan dan ketersediaan data informasi sumber daya air;
dan

e. Aspek pemberdayaan dan peningkatan peranserta masyarakat, swasta,
dan pemerintah.

(2) Matrik Dasar Penyusunan Program dan Rencana Pengelolaan Sumber Daya
Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tercantum dalam Lampiran sebagai bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.



BAB III

EVALUASI
Pasal 7
Dinas melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Pengelolaan Sumber

Daya Air Wilayah Sungai Cisadea-Cibareno, sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi
Jawa Barat.

Ditetapkan di Bandung
Pada Tanggal 13 Juni 2017

GUBERNUR JAWA BARAT,

ttd

AHMAD HERYAWAN

Diundangkan di Bandung
Pada Tanggal 13 Juni 2017

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA BARAT,

ttd

IWA KARNIWA

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2017NOMOR 2! SERI-
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT

NOMOR Foat Tawow go\T
TANGGAL : 1
TENTANG 1 PP o Jo\ ..N o, ' Clr
MATRIKS DASAR PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGA! CISADEA-CIBARENO _N.PSGDFD \ c.rb&ﬁg_bo u Sowks Boreo v
t
A. ASPEK: KONSERVASI SUMBER DAYA AIR wWla ey Tu Unau o tmdea - Cllbarvino
Desain Dasar . s ‘Waktu Pelaksanaan
Strategi Terpilih. UPAYA Lokasi Praki 2017-2021 20122006 | 2027-2031 | 2032-2036
No. | Ampek _.w..Hn- 7 Lembaga/Instenmi Terksit
Jenis Kogiatan | Tipe Daerah Aliran % & ¢ El12|218ls =1
S ik Bangunan P Sunge (DAD) Fols et Kordin: Teknia e 1 E B HH B EHER E R EE
A |PRRLINDUNGAN DAN PELESTARIAN SDA
11 Pemeliharaan kelangsungan fungsi resapan air dan daerah tangkapan air
a Melaksanakan sinkronisasi RHL dan GNKPA 1 koordinasi, dan sinkronisas| | Koordinasi 20 tahun, 6 Bemua DAS | Kab. Lebak, 1,400 ya ya Bappeda, Dinas Hutbun, SDA/PU , Dinas
terhadap perencanaan, penganggaran, kab/kota, 1 prov Kab Bogor, LH, tk. Kab./Kota dan Provinsi, Balai
dan pelaksansan RHL dan GNKPA, Kab.8Sukabumi, PSDA, Balai PDAS, TKPSDA, Forum DAS,
antar instans] Kab.Cianjur, LMDH, Masyarakat sekitax hutan, dan
Kab.Bandung, Kota Rukun Tangga/Rukun Warga,
Sukabumi
b. Melaksanakan koordinasi antara TKPSDA dan 1 |Menyek kan rapat k di rapat korrdinasi  [Termasuk ‘WS Cisadea Cibareno. 0 ya ya TKPSDA, Forum Komunikas| DAS,
Forum Komunikasi DAS berkala (min 1x setahun) Pemberdayaan Bappeda prov.Jaber, Balai PEDA, Balai P
Lhé6 DAS
€. Menetapkan peta Dacrah Resapan Air 1 |Menetapkan Pergub Jawa Barat tentang Penetapan Pergub |1 Pergub Semua DAS Kab.Lebak, 150 ya ya Dinas 8DA/PU , Bappeda, Hutbun,
berd: Re Pe SDA dan peta daerah resapan air berdasarkan Kab.Bogor, tk.Prov., Kab./Kota, Dewan 8DA prov.,
memadukan pada peta RTRW Prov, kab/kota Rencana Pengelolaan SDA Kab Sukabumi, I TKPSDA
Kab.Cianjur,
Kab.Bandung, Kota
Sukabumi
2 |Memadukan peta daerah resapan dalam Revisi Perda RTRW|1 Perda RTRW 700 ya ya Dinas Tata Ruang, Bappedia, Dinas
revisi RTRW provinsi dan kab. /kota Kab/Kota, prov Prov, 6 RTRW SDA/PU tk, Kab/Kota
kab/kota
3 [Mensosialisasikan Pergub, sosialisasi, B0 kecdis Semua DAS Kab.Lebak, 2.000] ya ya Dinas Tata Ruang, 8DA/PU, Hutbun,
melaksanakan, memantau, dan pengawasan kab/kota Kab.8ukabumi, tk.Prov., Kab./Kota, TKPSDA, Masyaralat,
pengawasi pelaksanaannya Kab.Cianjur, dan Rukun Tangge/Rukun Warga,
Kab.Bandung, Kota
4 | Mengendalikan perijinan perkembangan Pengawsan 17 tahun, 5 2,125 ya ya Badan Perijinan, Dinas Kimrum/CK,
permukiman dan perkotaan sesuai Kab/Koata PSDA/PU, tk Kab,/Kota
RTRW/RDTR kab/Kota
d. Me P bang: pada jjin 1 | Menyusun dan menetapkan Perda Penctapan Perda |5 perda kab/Kota |Bemua DAS Kab.Lebak, 500, ya ya Dinas Kimrum/CK, Dinss SDA/PU, Dinas
baru p bangan k i wajib tentang persyaratan kawasan Kab/Kota Kab.Sukabumi, LH, DPRD, tk Kab./Kota
memilild Ruang Terbuka Hijau, fungsi resapan pemukiman baru yang: mengikuti Kab.Clanjur,
air, dan kolam tampungan detensi air hujan kaidah konservasi, membatasi luas Kab.Bandung, Kota.
tutupan perkerasan/ Koefisien Dasar ukabumi
Bangunan (KDB), persyaratan RTH
memperhatikan fungsi resapan air
ujen, dan menahan air larian hujan
dengan kolam detensi dalam rangka
Delta Debit=Nol (4Q=0)
2 | Melaksanakan sosialisasi Perda tentang Sosialisasi ke S tehun, § 1.250) ya ya Dinas Kimrum, Dinas Tata Kota , Dinas PU
KDB dan pembuatan kolam detensi pengembang, kab/kota dan Tata Ruang Kab./Kota, pengembang
pada pengembangan pembangunan penyuluhan ke |perumahan
komplek p han perk Masyarakat
3 N apkan Perda, melaksanak pengawasan 18 tahun p.m.ﬂm.f ya ya L S — Dinas Kimrum/CK, Dinas S8DA/PU tk
| Pengawasan, dan memberikan sangsi Kab./Kota, PPNS, Pengembang Perumahan
tegas kepada Pengembang yang
Di setiap ki L k B0 kecdi 5 Tersebar 16.000| ya ya Dinas Kimrum/CK, 8DA/PU, tk Kab./Kota,
P han jalan g dan kab/kota dan Kelompok Masyarakat Pecluli
area parkir dengan sistem lulus air Lingkungan
|sebagai fungsi resapan air hujan, serta
kolam tampung detensi air hujan




MATRIKS DASAR PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO
A. ASPEK: KONSERVASI SUMBER DAYA AIR

Deaain Dasar 7 ‘Waktu Pelakanaasn
k] Stetogi Torpilih UPAYA Lokasi i Prakiu 20172021 | 20222026 | 20272081 | 20322036
No. u:_._n xw.mo.ﬂu HEm - 4 — Lembaga/ Instanm Tetlcait
Aspe - Jenis Kegiatan [ T Daerah Aliran - e " B i s2|s18|8 3
Non Fialc Piaike E#ﬁ Ukirid Sungai (DAS) Lol il Talenis mNmeMmMm%mmmmmmmmmm

e. Menerapkan sistern pemberian Insentif | 1 |Menyusun dan menetapkan Studi insentif/ |5 studi Semua DAS Kab. Lebak, 500 ya ya Dinas Tata Ruang, Kimmu m/CK,
bagi yang mengembangkan Ruang Perda kab/kota tentang sistem desinsentif kab/kota Kab.Sukaburmi, Bappeda, SDA/PU, BLHD, DPRD,
Terbuka Hijau, dan desinsentif bagi pemberian Insentif bagi vang kab/kota Kab,Cianjur, tk Kab. /Kota, Pengembang
yang mengurangi RTH menambah RTH (misal: Kab.Bandung, Perumahan

mendapat prioritas fasilitas Kota Sukabumi
pendukung dari Pemerintah

Daerah, keringanan pajak, dll),

dan disinsentif bagi

pengembang yang mengurangi

RTH.

2 |Menerapkan Perda, Pengawasan |17 tahun, 5 2125 va ya =TT~ Dinas Kimrum/CK, SDA/ FU,
melaksankan pengawasan, dan kab/kota Dinas LH, Badan Perijinan,
memberikan sangsi tegas bagi tk_Kab./Kota, Developer dan
yang mengurangi RTH Masyarakat, Satpol PP, PPNS

1,2 | pengendalian pemanfaatan sumber air

a. Menertibkan sistem perijinan 1 |Melaksanakan kajian zonasi Studi air 2 studi Semua DAS Kab.Lebak, 1.000 va ya Dinas PSDA/PU, Pertambangan
pengambilan air permukaan dan air ketersediaan atau kekritisan air tanah, air Kab.Sukabumi, Prov. Jabar
tanah permukaan dan air tanah permukaan Kab.Cianjur,

Kab.Bandung,

2 |Menetapkan peraturan perijinan Penetapan 1 Pergub Kota Sukabumi 150 ya va || Dinas PSDA/PU, Badan Perijinan
pengambilan air permukaan Pergub Prov. Jabar
(WS Kewenangan Prov), dengan Perijinan Air
Rekomendasi Teknis dari Dinas Permukaan
PSDA Prov.Jabar (Balai PSDA)

3 Melaksanakan pengadaan Ribasim / 250 ya va Dinas SDA Prov. Jabar, Balai

perangkat keras dan perangkat software Pusdatin.
lunak untuk permodelan sejenis,

ketersediaan air sebagai dasar computer

Rekomendasi Teknis untuk

perijinan

4 [Menetapkan peraturan perijinan Penetapan 1 Pergub, 5 DAS Kab.Bogor- 600 ya ya Dinas Pertambangan, Badan
pengambilan air tanah (CAT Peraturan Peraturan Cimandiri, | Kab.Sukabumi- Perijinan, tk Kab/Kota dan
Lintas Kab/Kota), dengan Gubernur, Bupati DAS Kota Sukabumi, Provinsi
Rekomendasi Teknis dari Dinas Bupati, Cikarang, Kab.Cianjur-

Pertambangan Prov.Jabar Perijinan Air DAS Cikaso, | Kab.Bandung
Tanah DAS Cibuni,
DAS Cisadea,
DAS
Cipandak,
DAS
Cimaragang,

b. |Memadukan peta rencana daerah 1 |Memadukan peta rencana revisi Perda 2 Perda RTRW | DAS Citepus, | Kab, Cianjur, 200 va ya Dinas SDA/PU, Tata Ruang,
genangan calon waduk kedalam RTRW daerah genangan setiap calon RTRW kab /kota DAS Kab, Sukabumi Kimrum, Bappeda, DPRD, tk.
dan RDTR kabupaten/Kota untuk waduk kedalam RTRW dan Kab/Kota Cimandiri, Kab. /Kota
untuk dilindungi RDTR kabupaten/Kota untuk DAS

dilindungi Cileutuh,
DAS




MATRIKS DASAR PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO
A. ASPEK : KONBERVASI SUMBER DAYA AIR

Desain Dasac = S Waktu Pelaksanaan
. Stratogi Torpilih UPAYA Lokasi Prakirans, 20172021 | 2002-2026 | 20272031 | 20322036
We. >w=vw S xw.m_.u- A lilels 5 Lembaga/ Instansi Teelcait
spe] 2 e in Kegintan [ Tipe| Dasrah Aliran . Ju . i =3 et e e et 1 3
oo e e ecmron Uecn | SiiGan | M| Koo el Bl H E HEIR MR EH EERE R
2 |Menyebar luasakan peta Sosialisasi 8 lokasi Cikarang, 400 ya ya Dinas SDA/PU, Kimrum, tk.
rencana daerah genangan setiap bendungan DAS Cibuni, Kab. /Kota, Aparat Kecamatan
calon waduk kepada DAS Cikaso,
masyarakat, dan DAS Cisadea

mensosialisasika fungsi dacrah

tersebut sebagai kawasan yang
dilindungi
3 |Mempertahankan kondisi Pengawasan 8 lokasi 3,400 ya ya Dinas SDA/PU, Kimrum/ CK,

rencana dacrah genangan setiap bendungan, Badan Perijinan, tk. Kab. /Kota
potensi waduk untuk 17 tahun
kepentingan masa depan,
dengan melarang pembangunan
pada lokasi tersebut untuk
permukiman dan bangunan

1,3 | pengisian air pada sumber air

a. [Menyusun dan menerapkan Perda 1 |Merevisi Perda RTRW revisi Perda 4 Perda RTRW DAS Kab.Sukabumi, 400 ya va Dinas Tata Ruang, Bappeda, Dinas
tentang pengendalian dan pengaturan memasukkan Zona Imbuhan RTRW kab/kota Cimandiri, Kab.Cianjur, SDA/PU, BLHD, DPRD, tk
zona imbuhan CAT, dan terintegrasi CAT, dan tentang pembatasan Kab/Kota DAS Kab.Bandung, Kab. /Kota
dengan peta RTRW pembangunan pada zona Cikarang, | Kota Sukabumi

imbuhan CAT dan pengaturan DAS Cikaso,
pemanfaatan kawasan tersebut DAS Cibuni,
untuk menjaga terlindunginya DAS Cisadea, |
fungsi resapan pengisian CAT DAS
Cipandalk,
DAS
2 |Sosialisasi pengaturan Sosialisasi 4 kab/Kota, 5 | Cimaragang 1,000 ya va Dinas Tata Ruang, Bappeda, Dinas
pemanfaatan kawasan imbuhan tahun SDA/PU, Dinas LH, DFRD, tk
CAT untuk menjaga Kab. f Kota
terlindunginya fungsi pengisian
CAT
3 |Menerapkan Perda, Pengawasan 17 tahun 1.700 va ya Dinas Kimrum, Dinas SDA/PU,
melaksanakan pengawasan, den Dinas LH, tk Kab./Kota
memberikan sangsi tegas
kepada Pelanggar

b.  |Menyebarluaskan peta Daerah 1 |Memadukan peta daerah Revisi Perda 4 Perda DAS Citepus, | Kab.Sukabumi, 400 ya ya Dinas SDA/PU, Tata Ruang,
Tangkapan Air untuk setiap calon tangkapan air setiap calon RTRW kab/Kota DAS Kab.Cianjur, Bappeda, DPRD, tk, Kab. /Kota
waduk, dan mengendalikan waduk dalam RTRW dan RDTR Kab/Kota Cimancliri, Kab.Bandung, dan Provinsi
pembangunan kawasan tersebut Kabupaten/Kota sebagai dasar DAS Kota Sukabumi

pembatasan perijinan Cileutuh,
pembangunan kawasan tersebut DAS
Cikarang,
2 |Sosialisasi peta dacrah Sosialisasi 4 Kab/Kota DAS Cikaso, 200 ya ya Dinas SDA/PU, Tata Ruang, tk.
tangkapan air setiap calon DAS Cibuni, Kab. /Kota dan Provinsi
waduk dan pengendalian DAS Cisadea

perijinan pembangunan
kawasan tersebut

[ Melaksanakan pembuatan sumur 1 |Menyusun dan menetapkan Penetapan 1 Pergub Semua DAS Kab.Lebak, 150 ya ya Dinas Kimrum/CK, SDA/PU ,
resapan dan biopori untuk pengisian Peraturan Gubernur untuk Pergub Sumur Kab.Sukabumi, BLHD, Tk. Prov, Swasta,
sumber air tanah, sekaligus pembuatan sumur resapan dan Resapan Kab,Cianjur, Masyarakat, dan Rukun
mengurangi air larian dari hujan biopori oleh masyarakat di Kab.Bandung, Tangga/Rukun Warga.
lokasi permukiman dan Kota Sukabumi
perkotaan
2 |Melaksanakan sosialisasi dan sosialisasi 5 kab/kota, 1250 ya va j Dinas Kimrum/CK, SDA/PU ,
mendorong pembuatan sumur 10 tahun Dinas LH, Tk. Kab./Kota, Swasta,
resapan dan biopori kepad Masyarakat, dan Rukun
masyarakat, terutama di hulu Tangga/Rukun Warga.

dan tengah DAS, serta di
cachtment area calon waduk

Pages
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3 Melaksanakan percontohan percontohan 80 kecamatan Tersebar 1.600[ ya ya Dinas Kimrum/CK Tk. Kmb/Kota,
pembuatan biopori oleh di 5 kab/kota Swasta, Kelompok Masyarakat
masyarakat, dengan peduli Lingkungan
memanfaatkan dukungan
dunia usaha
d. |Menetapkan kebijakan tentang 1 |Melaksanakan kajian tentang Studi Transfer |1 studi DAS Prov.Jabar, Kab. 1.000] ya ya E BBWS Citarum, Ditjen SDA,
transfer air antar wilayah sungai, potensi transfer air antar Air Cimaragang Cianjur, Gubernur Jabar, TKPSDA, Dewan
untuk memenuhi kebutuhan air wilayah sungai (dari S.Cipandak Cisadea Kab.Sukabumi SDA Proy. Jabar, Pemkab Cianjur,
bersama secara adil (untuk Bandung, dan S.Cimaragang ke WS Bandung
ibukota prov.Jabar) Citarum/ kota Bandung via DAS
Cikahuripan) secara adil
berdasarkan kebutuhan masing-
masing WS dan kepentingan
nasional

2 [Menyepakati dan menetapkan Koordinasi 1 kegiatan 50 va va Ditjen SDA, Gubernur Jabar,
kebijakan bersama tentang antar WS TKPSDA, Dewan SDA Frov.
transfer air antar wilayah Jabar,Pemkab Cianjur, Bandung
sungai dengan melibatkan Pusat

1,4 | Pengaturan Prasarana dan Sarana Sanitasi
a. [Menyusun dan menerapkan peraturan | 1 |Melaksanaken kajian dampak stucli limbah |5 studi Semua DAS | Kab,Lebak, 500[  ya ya fie ) Dinas CK, Kimrum, Bappeda,
daerah tentang pembuatan sarana dan lingkungan dari pencemaran perkotaan kab/kota Kab,Sukabumi, BLHD, tk Kab. /Kota, Kecamatan
prasarana sanitasi di lingkungan oleh rumah tangga dan Kab.Cianjur,
permukiman dan perkotaan perkotaan, serta potensi solusi Kab.Bandung,
dengan jamban, MCK, [PAL dsb Kota Sukabumi

2 |Merevisi Strategi Sanitasi Kota Studi SSK 5 kab/kota 1500 ya ya Pokja Sanitasi Kota/Kabupaten
(SSK) Kab/Kota, atau Menyusun Kab/kota (Bappeda, Dinas PU, Dinas
$SK yang belum memiliki Keseh Dinas Kebersihan)

3 [Menerbitkan peraturan daerah Perda 5 Perda 500 va ya - Dinas CK, Kimrum, Bappeda,
tentang pembuatan sarana dan Kab/Kota kab/Kota BLHD, Dinas SDA/PU, DPRD, tk
prasarana sanitasi, seperti MCK Prasarana Kab. /Kota, Kecamatan
dan jamban di permukiman, sanitasi
jamban umum di tempat publik
(pasar, dsb), serta standar
pengelolaan limbahnya untuk
tidak dibuang langsung ke
perairan umum

4 | Mensosialisasikan Perda dan Sosialisasi |5 kab/kota 250  ya va * Dinas Kebersihan, CK, Kimrum,
melaksanakan kampanye untuk BLHD, Dinas SDA/PU, tk
pembuatan prasarana sanitasi Kab. /Kota, Kecamatan
di perdesaan dan permukiman

5 |Pemantauan dan pengawasan Pengawasan S kab/kota 250 ya ya {UEE_ Kebersihan, CK, Kimrum,
terhadap pelaksanaan Perda BLHD, Dinas SDA/PU, tk

Kab. /Kota, Kecamatan
b.  |Menerapkan peraturan daerah tentang | 1 |Kajian pengelolaan sampah Studi 5 studi Semua DAS |[Kab.Lebak, 2.500 ya ya Dinas Kebersihan, CK, Kimrum,
pengelolaan persampahan, baik di perdesaan dan perkotaan, serta pengelolaan kab/kota Kab.Sukabumi, Bappeda, tk Kab./Kota
perdesaan maupun perkotaan, agar potensi lokasi dan dampak sampah Kab.Cianjur,
tidak mencemari perairan umurn adanya TFS/ TPA dan sistem perdesaan dan Kab.Bandung,
pengangkutan sampah perkotaan Kota Sukabumi
perkotaan

P4
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Menertibkan peraturan daerah Perda 5 Perda 500 ya ya Dinas Kebersihan, CK, Kimrum,
tentang pembuangan dan Kab/Kota kab/Kota Bappeda, DPRD, tk Kab. /Kota,
pengelolaan sampah perdesaan pengelolaan Kecamatan

2 dan sampah perkataan sampah

3 |Melaksanakan kampanye Sosialisasi 2.500 ya va Dinas Kebersihan, CK, Kimrum, tk
pengelolaan sampah 10 tahun Kab. /Kota, Kecamatan
rumahtangga

4 Menyediakan/ membangun TFS Pembangunan |6 Kota DAS Kab.Sukabumi, 30.000] ya ya Dinas Kebersihan, CK, Kimrum, tk

dan TPA, serta instalasi TPS, TPA Cimandiri, |Kota Sukabumi Kab./Kota, Kecamatan
pengelahan sampah perkotaan Cipalabuhan
Cicurug, Parungkuda, Cibadak, Cipatuburan
Cisaat, Sukabumi, Palabuhan
Ratu
1.5 | perlindungan Sumber Air
a. |Mengendalikan penguasaan mata air, 1 |Menerbitkan Perda Prov. Pembuatan 1 perda prov Semua DAS Kab.Lebak, 200 ya ya Dinas SDA Prov.Jabar, Badan
situ, telaga oleh pribadi, ataupun tentang fungsi sumber air dan Perda Prov Kab.Bogor, perijinan, Dinas SDA/PU, BLHD,
swasta pengaturan sempadan situ, Kab.Sukabumi, tk. Kab./Kota
telaga, mata air, serta kewajiban Kab.Clanjur,
bagi pengelolanya Kab.Bandung,

2 |Memperketat perijinan Pengawasan 16 tahun, 6 Kota Sukabumi 2.400 ya ya Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
pemanfaatan mata air, situ, kab/kota PSDA Ws, Badan perijinan, Dinas
telaga untuk kepentingan SDA/PU, BLHD, tk. Kab. /Kota
pribadi atau swasta, dan
menegakkan peraturan /hukum

3 |Mengawasi dan memelihara Pengawasan |20 tahun, 6 6.000] ya ya Balai PSDA, Dinas SDA Prov.,
lingkungan sumber air dengan kab/kota Dinas SDA/PU, Dinas LH, tk.
melibatkan peran serta Kab./Kota, Masyarakat, dan
masyarakat sekitar mata air, Rukun Tangga/Rukun Warga.
situ dan telagn

b.  |Melaksanakan perlindungan alur dan 1 [Melaksanakan inventarisasi Studi 4 Kab/kota Semua DAS Kab.Lebak, 4,000 va ya Balai PSDA, Dinas SDA/PU,
tebing sungai yang optimal kerusakan dan perencanaan Kab.Sukabumi, tk.Provy
dasar sungai dan tebing sungai, Kab.Cianjur,
baik oleh sebab alami arus air, Kota Sukabumi
maupun oleh gangguan
manusia seperti gailan pasir

2 |Mengkaji ulang ijin Studi 4 Kab/kota 400 ya ya Dinas ESDM/Tamben, SDA/PU,
penambangan pasir sungai yang BLHD, Badan Perijinan, tk.
sudah dikeluarkan serta Kab./Kota, Balai PSDA, Kelompok
pengendalian ijin baru, dengan Masyarakat Peduli Lingkungan,
memperhatikan kelestarian Polisi
lingkungan

3 |Memberikan arahan lokasi yang Pembinaan 4 Kab/kota, 800 ya ya Balai PSDA, Dinas SDA/PU,
sesuai untuk penambangan, 10 tahun tk.Prov, Petambang
disertai penegakan hukum
sccara tegas

¢ |Melakukan pengawasan ketat terhadap| 1 |Melaksanakan kajian dampak Studi 2 kab. DAS Kab. Lebak, Kab. 1.000 ya ya BLH, Dinas Tamben, Bappeda,
kegiatan penambangan emas berijin lingkungan dari pencemaran lingkungan Cibareno, Sukabumi PSDA Kab/Kota, Kelompok
baik oleh masyarakat maupun oleh penambangan emas Cileutuh, Masyarakat peduli Lingkungan
perusahaan pertambangan, agar tidak tradisional dan perusahaan Cikarang
memcemari perairan umum yang berijin
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2 [Menyusun dan menerbitkan Penetapan 2 Perda 200 ya ya Dinas ESDM/Tamben, SDA/PU,
peraturan daerah tentang Perda kab/kota BLHD, Bappeda, DPRD, tk.
pengaturan kegiatan Kab/Kota Kab./Kota, Balai PSDA
penambangan emas berijin oleh pengaturan
masyarakat maupun penambangan
perusahaan pertambangan emas
3 |Mewajibkan penambang Pengawasan 16 tahun 1.600! ya va !mﬁu!\ﬂaﬁg? SDA/PU,
lakukan pengelol operasi BLHD, tk. Kab./Kota, Balai PSDA
lingkungan pada area penambangan

pertambangan (pembangunan
kolam pengendapan lumpur)

4 |Melarang kegiatan Pengawasan | 19 tahun 760|  va va E Dinas ESDM/Tamben, SDA/PU,

penambangan emas tidak dan BLHD, tk. Kab./Kota, Balai PSDa,
berijin / liar penindakan Polisi, Kelompok Masyarakat
Feduli Lingkungan

5 |Mengurangi kegiatan Pembinaan |19 tahun 1.900|  ya va RN ;115 S OM | Tariben, SDA/PU,

penambangan emas yang penambang BLHD, Badan Perijinan, tk.

berada di alur sungai, ataupun Kab./Kota, Balai PSDA, Kelompok
pembuangan limbah Masyarakat Feduli Lingkungan,
pertambangan masuk ke alur Satpol PP
sungai.
1.6 | Pengendalian Pengolahan Tanah di Dacrah Hulu
a.  |Menyelenggarakan budidaya pertanian | 1| |Melaksanakan penyuluhan Penyuluhan 10 tahun, 5 Semua DAS Kab.Lebak, 2.500 ya ya I Dinas Pertanian Prov dan
yang sesuai dengan kaidah konservasi kepada petani tentang kab/kota Kab.Sukabumi, Kab./Kota, Hutbun, tk. Kab./Kota
berpedoman kepade PerMenTan No. PerMenTan No. 47 /2006, Kab.Cianjur, dan Prov, Masyarakat petani
472006 pedoman budidaya pertanian di Kab.Bandung,
lahan pegunungan Kota Sukabumi
2 |Pembinaan petani dan Pembinaan 15 tahun 3.750 va ya Balai Pertanian, Dinas Hutbun,
pembinaan untuk pembuatan petani FSDA/PU, tk. Kab./Kota clan
teras pada daerah pertanian Prov., Masyarakat Petani
berlereng
3 Melaksanakan percontohan Percontohan 10 tahun Tersebar 5.000 ya ya Dinas Pertanian, Hutbun, tk.
budidaya pertanian sesuai Kab./Kota dan Prov., Masyarakat
Pedoman Petani
b.  |Membatasi penggunaan herbisida, 1 |Meningkatkan penelitian Penelitian 5 tahun Pusat Pusat 6.230| ya ya Instansi Pusat : LIFI, Litbang
pestisida, pupuk kimiawi pada bahaya zat kimia herbisida, Perkebunan, Litbang Kehutanan,
perkebunan atau pertanian yang pestisida, pupuk kimiawi Litbang Pertanian, Litbang Tanah
diduga berpotensi merusak struktur terhadap dampak kerusakan
tanah, meningkatkan kerawanan struktur tanah penyebab
longsor longsor
2 |Sosialisasi dampak penggunaan Sosialisasi S tahun semua DAS Kab, Lebak, 1.250 ya ya Dinas Hutbun, Pertanian, Dinas
herbisida, pestisida, pupuk Kab, Sukabumi, LH, Dinas PU dan Tata Ruang
kimiawi terhadap potensi Kab.Cianjur, Kab/Kota, Kelompok Masyarakat
bahaya longsor Kab.Bandung, Peduli Lingkungan, dan Rukun
Kota Sukabumi Tangga/Rukun Warga.
3 |Membina masyarakat dan Pembinaan 10 tahun 2.500 ya ya Dinas Hutbun, Pertanian, Dinas
perusahaan perkebunan untuk LH, Kah/Kota, Kelompok
tidak menggunakan herbisada, Masyarakat Peduli Lingkungan,
pestisida, pupuk yang diduga dan Rukun Tangga/Rukun Warga.
merusak struktur tanah
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c. |Membatasi lahan pertanian maks pada| 1 |Membina petani untuk Pembinaan 15 tahun Semua DAS Kab, Lebak, 3.750 ya ya Dinas Hutbun, tk. Kab./Kota dan
lereng 45% melaksanakan wanatani pada wanatani Kab.Sukabumi, Prov., BPDAS, Masyarakat Petani/
lereng >45% Kab.Cianjur, Kebun
Kab.Bandung,
Kota Sukabumi
1,7 |Pengaturan sempadan sungai
a. |Meningkatkan pemahaman 1 |Melaksanakan kajian kondisi Studi 1 Studi Semua DAS Kab. Lebak, 500 va ya Dinas SDA/PU , BLHD, tic.
masyarakat tentang fungsi daerah lingkungan sungai, situ, telaga, lingkungan Kab.Sukabumi, Kab. /Kota, Balai PSDA
sempadan sungai, situ, telaga, mata mata air, dan sumber air Kabh.Cianjur,
air, dan sumber air lainnya lainnya Kab,Bandung,
2 |Melaksanakan sosialisasi Pembinaan |5 tahun, 5 Kota Sukabumi 1250 ya ya et etk Dinas SDA/FU , BLHD, tic
tentang fungsi sempadan masyarakat kab/kota Kab. /Kota, Balai PSDA,
kepada masyarakat dan Masyarakat sekitar sumber air,
melaksanakan pembinaan dan Rukun Tangga/Rukun Warga.
masyarakat untuk mentaati
peraturan
3 Memasang patok batas Patok batas 10 tahun, 5 ‘Tersebar 10,000 va va Balai PSDA, Dinas PSDA,
sempadan sungai yang berada |sempadan kab/kota Kimrum/CK, Prov., Dinas SDA/PU,
di perkotaan dan dearah sumber Air BLHD, tk. Kab./Kota
permukiman
) Memasang patok batas Patok batas |5 tahun, 5 Terscbar | 2.500] ya va e Balai FSDA, Dinas SDA/PU ,
sempadan situ, telaga, mata air | sempadan kab/kota Kimrum/CK, Dinas LH, tk.
sumber Air Kab. /Kota, Masyarakat sekitar
sumber air
5 memasang papan Papan 3 tahun, 5 Tersebar 750 ya ya 11 Balai PSDA, Dinas SDA/PU ,
pembertahuan/ peringatan di | peringatan kab/kota Kimrum/CK, BLHD, tk. Kab. /Kota,
lokasi perkotaan dan Masyarakat sekitar sumber air
permukiman .}
Mengganti patok dan papan Patok dan berkala Tersebar 750 ya ya Balai PSDA, Dinas SDA/PU ,
yang rusak/ hilang papan Kimrum/CK, BLHD, tk. Kab. /Kota,
peringatan Masyarakat sekitar sumber air
6 [Melal kan penga dan Pengawasan |20 tahun, 5 5.000| ya ya Dinas SDA/PU , BLHD, tk.
pemantauan , serta kab/kota Kab. /Kota, Balai PSDA,
mengenakan sangsi kepada Masyarakat, Polisi
pelanggar batas sempadan
b. | Mengendalikan penggunaan daerah 1 |Membina dan mengendalikan Pembinaan 20 tahun, 5 |Semua DAS Kab. Lebak, 5.000 ya ya Dinas SDA/PU , Kimrum/ CK,
sempadan situ, telaga, mata air, dan pemanfaatan sempadan situ, masyarakat kab /kota Kab.Sukabumi, BLHD, tk. Kab./Kota, Balai PSDA,
sumber air lainnya sesuai fungsinya telaga, mata air, dan sumber air Kab,Cianjur, Kelompok Masyarakat Pecluli
lainnya sesuai peraturan yang Kab.Bandung, Lingkungan, Masyarakat sckitar
berlaku dan tidak mengubah Kota Sukabumi sumber air
fungsi sempadan
2 |Melaksanakan pemberdayaan Pemberdayaan |20 tahun, § 2.500 ya va Dinas SDA/PU , Kimmum/CK,
masyarakat sekitarnya untuk masyarakat kab/kota BLHD, tk. Kab./Kota, Balai PSDA,
ikut mengawasi kelestarian Masyarakat sekitar sumber air
sempadan
1,8 |Rehabilitasi hutan dan lahan dan pelestarian hutan lindung, kawasan suaka alam
dan kawasan pelestarian alam
a.  |Melaksanakan inventarisasi kawasan | 1 [Melaksanakan inventarisasi studi 1 studi Semua DAS [ Kab.Lebak, 500]  ya ya i Dinas Hutbun Prov, Balai Besar
berstatus hutan, serta kawasan hutan kawasan hutan yang sudah perencanaan Kab.Bogor, Taman Nasional Gd. Pangrango,
terdegraclasi yang dapat dihutankan terdegradasi, dan dapat Kab.Sukabumi, Balai Taman Gn.Halimun-Salak,
kembali dihutankan kembali, sehingga Kab.Cianjur, BP-DAS, BB Konservasi SD Alam
jumilah luas hutannnya Kab.Bandung, (Hutan Konservasi &Lindung),
mencapal minimal 30% setiap Kota Sukabumi Perum Perhutani (Hutan Produksi).
DAS
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2 Melaksanakan penghutanan reboisasi, termasuk  Semua DAS 0] ya ya Dinas Hutbun Prov, Balai Besar
kembali kawasan hutan yang |restorasi, dan | dalam Upaya Taman Nasional Gd.Pangrango,
terbuka penghijauan Vegetatif Balai Taman Gn.Halimun~Salak,
Konservasi BP-DAS, BB Konservasi SD Alam
1.8b (Hutan Konservasi &sLindung),
Perum Perhutani (Hutan Produksi),
3 Melaksanakan penghutanan  [reboisasi, Semua DAS O vya va Dinas Hutbun Prov, Balai Besar
kembali kawasan non hutan restorasi, dan Taman Nasional Gd.Pangrango,
vang terlantar (ex. Perkebunan) |penghijauan Balai Taman Gn.Halimun~Salak,
BP-DAS, BB Konservasi SD Alam
(Hutan Konservasi &Lindung),
Perum Perhutani (Hutan Produksi),
b. {Melaksanakan upaya vegetatif 1 | Mensosialisasikan upaya sosialisasi 5 tahun, 6 Semua DAS Kab, Lebak, 3.000| ya va ﬂ Dinas Hutbun Prov/Kab/ Kota,
konservasi berdasarkan RTkRHL dan vegetatil kepada masyarakat Kab/kota Kab.Bogor, Balai PDAS, BB Konservasi SD
RPRHL terutama di kawasan prioritas tentang Rencana Pengelolaan Kab.Sukabumi, Alam (Hutan Konservasi
pada hulu DAS dan hulu rencana Rehabilitasi Hutan dan Lahan, Kab.Cianjur, &Lindung), Perum Perhutani
waduk baik kawasan hutan maupun Kab.Bandung, {Hutan Produksi), PT. Bakti Usaha
non hutan Kota Sukabumi Menanam Nusantara Hijau Lestari
(BUMN-HL untuk wanatani),
LMDH, masyarakat petani/ kebun
Catatan : Data luas lahan kritis 2 Melaksanakan kegiatan Dinas Hutbun Prov/Kab/ Kota,
menggunakan dasar RTkRHL Balai vegetatif reboisasi, Balai PDAS, BB Konservasi SD
PDAS penghijauan, dan wanatani di Alam (Hutan Kenservasi
lahan kritis seluas total &Lindung), Perum Perhutani
453.015 ha, meliputi : (Hutan Produksi), PT. Bakti Usaha
2.a a. Upaya vegetatif tahap 1 total |reboisasi, S tahun Menanam Nusantara Hijau Lestari
seluas 174.739 ha, dengan restorasi, dan (BUMN-HL untuk wanatani),
rincian penghijauan LMDH, masyarakat petani/ kebun
Kab Lebak K=1.672 ha |Cibareno Kab Lebak 14.640|  ya ya
Kab, Sukabumi SK=23.659 ha |Cibareno, Kab,Sukabumi 638.150| va ya
K=70.905 ha |Cimandiri,
Cileutuh,
Cikarang,
Cikaso,
Cibuni
Kota Sukebumi Ke2aaha  [CIA0diH o sukabumi L2801 "y ya
Kab.Cianjur Cibuni, Kab,Cianjur 514.560 ya ya
Cisokan,
SK=7.554 ha |Ciecleng,
K=70.104 ha A
Ciujung,
Cipandak,
Cimaragang
Kab Bandung SK=74 ha M”acsm_.mw Kab Bandung 4.260 ya ya
K=529 ha pancR s
Cimara
2b b. Upaya vegetatif tahap 2 reboisasi, 5 tahun %z a2 ]
seluas 126.107 ha restorasi, dan
penghijauan
Kab Lebak K=4.208 ha Cibareno Kab Lebak 30.010 ya ya
Kab.Sukabumi K=33.487 ha |Cibareno, Kab.Sukabumi 468.370 ya ya
AK=35.528 ha | Cimandiri,
Cileutuh,
Cikarang,
Cikaso,
Cibuni
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Kab.Cianjur K=34.240 ha |Cibuni, Kab,Cianjur 364.440]  ya ya E st
AK=17.398 ha |Cisokan,
Cisclang,
Cisadea,
Ciujung,
Cipandak,
Cimaragang
Kab Bandung K=303 ha Cibuni, Kab Bandung 7.080] ya va =
AK=043 ha  |Cipandak,
Cimaragang
2.c c. Upaya vegetatif tahap 3 reboisasi, S tahun
seluas 76.085 ha restorasi, dan
penghijauan
Kab.Bogor AK=1 ha Cibareno Kab.Bogor 10 vya ya
Kab.Sukabumi K 256 ha, AK |Cibareno, Kab.Sukabumi 333,290 ya ya
54,678 ha Cimandiri,
Cileutuh,
Cikarang,
Cikaso,
Cibuni
Kota Sukabumi AK=1.923 ha |Cimandiri Kota Sukaburmi 10.960 ya ya
Kab.Cianjur K=15 ha Cibuni, Kab.Cianjur 118.540 va ya
AK=19.212 ha |Cisokan.
Ciselang,
Cisadea,
Ciujung,
Cipandak,
Cimaragang
2.d d. Upaya vegetatif tahap 4 reboisasi, 5 tahun
seluas 76.085 ha restorasi, dan
penghijauan
Kab.Bogor AK 1 ha Cibareno | Kab.Bogor 16 va va, o m
Kab.Sukabumi K=256 ha Cibareno, Kab.Sukabumi 333.290| ya va
AK=54.678 ha |Cimandiri,
Cileutuh,
Cikarang,
Cikaso,
Cibuni
Kota Sukabumi AK=1.923 ha |Cimandiri Kota Sukabumi 10.960 ya ya
Kab.Cianjur K=15 ha, Cibuni, Kab.Cianjur 118,540 ya va
AK=19.212 ha |Cisokan,
Ciselang,
Cisadea,
Ciujung,
Cipandak,
Cimaragang
c. |Melaksanakan upaya sipil teknis 1 |Mensosialisasikan upaya sipil sosialisasi 5 tahun, 6 Semua DAS Kab.Lebak, 1.500 ya ya it o) Dinas Hutbun,
konservasi berdasarkan RTKRHL teknis kepada masyarakat Kab/kota Kab.Bogor, PSDA/PU,Prov/Kab/Kota, Balai
terutama di kawasan prioritas pada tentang Rencana Pengelolaan Kab.Sukabumi, PDAS, Perum Perhutani (Hutan
hulu DAS dan hulu rencana waduk Rehabilitasi Hutan dan Lahan, Kab.Cianjur, Produksi), LMDH, masyarakat, dan
baik kawasan hutan maupun Kab.Bandung, Rukun Tangga/Rukun Warga.
non hutan Kota Sukabumi
2 Melaksanakan kegiatan sipil Dinas Hutbun,
teknis di lahan kritis seluas PSDA/PU,Prov/Kab/Kota, Balai
total 453.015 ha, meliputi : PDAS, Perum Perhutani (Hutan
Produksil, LMDH, masyarakat, dan
Rukun Tangga/Rukun Warga.
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Kab.Lebak Pembuatan DPn, Dpi= 0 |[Cibareno Kab.Lebak 1.539 ya ya
Bangunan GP,DPn= 56
SRA,Bip= 0
Kab,Bogor Pembuatan DPn, Dpi= 4 |Cimandiri Kab.Bogor 741 ya ya
Bangunan GP,DPn=0
SRA,Bip= 0
Kab.Sukabumi Pembuatan DPn, Dpi= Cibareno, Kab.Sukabumi 270.767| ya ya
Bangunan 1.286 Cimandiri,
GP,DPn= Cileutuh,
1.182 Cikarang,
SRA,Bip= 11 |Cikaso,
Cibuni
Kab.Cianjur Pembuatan DPn, Dpi= Cibuni, Kab.Cianjur 143.191 ya ya
Bangunan 672 GP,DPn= |Cisckan,
679 SRA,Bip= |Cisclang,
9 Cisadea,
Ciujung,
Cipandak,
Cimaragang
Kab.Bandung Pembuatan DPn, Dpi= 3 (Cibuni, Kab.Bandung 995 va va
Bangunan GP,DPn= 16 |Cipandak,
SRA,Bip= 0 Cimaragang ]
Kota Sukabumi Pembuatan DPn, Dpi= 0 |Cimandiri Kota Sukabumi 617 va ya
Bangunan GP,DPn=0
SRA,Bip= 126
d. |Melakukan pemetaan detail dan 1 |Melakukan inventarisasi dan Studi 4 kab. Semua DAS |Kab.Lebak, 2.000 ya va m Dinas Hutbun, BPN, tk.
pemasangan patok batas yang jelas pemetaan detail batas yang jelas inventarisasi Kab,Sukabumi, Prov/Kab/Kota, Balai PDAS, BB
antara kawasan lindung, milik Perum antara hutan kawasan lindung, Kab.Cianjur, Konservasi SD Alam (Hutan
Perhutani, PT perkebunan, dengan milik Perum Perhutani, PT Kab.Bandung Konservasi &Lindung), Perum
lahan budidaya masyarakat perkebunan, dengan lahan Perhutani (Hutan Produksi),
budidaya masyarakat, PT.Perkebunan, LMDH,
masyarakat sekitar hutan
2 Memasang patok batas yang Pemasangan |3 tahun, 4 kab 1.200 ya va Dinas Hutbun, BPN, tk.
jelas di lapangan dan patok dan Prov/Kab/Kota, Balai PDAS, BB
memasang papan peringatan di |papan Konservasi SD Alam (Hutan
dekat permukiman peringatan Konservasi &Lindung), Perum
Perhutani (Hutan Produksi},
PT.Perkebunan, LMDH,
arakat
3 |Melaksanakan pemantauan pemantauan |20 tahun 4.000 ya Dinas Hutbun, BPN, tk.
terhadap kegiatan masyarakat dan Prov/Kab/Kota, Balai PDAS, BB
di sckitar hutan, pengawasan pengawasan Konservasi SD Alam (Hutan
mencegah terjadinya Konservasi &Lindung), Perum
perambahan hutan Perhutani (Hutan Produksi),
PT.Perkebunan, LMDH,
masyarakat sekitar hutan
4 |Melaksanakan pembinaan dan Pendampingan |20 tahun 3.000 va Dinas Hutbun Prov/Kab/Kota,
pendampingan masyarakat di Balai PDAS, Perum Perhutani
sekitar hutan melalui LMDH, (Hutan Produksi), PT. Bakti Usaha
memasyarakatkan wanatani Menanam Nusantara Hijau Lestari
dan penghijauan yang dapat (BUMN-HL untuk wanatarni),
meningkatkan pendapatan LMDH, masyarakat sekitar hutan,
petani, dengan melibatkan Swasta
dunia usaha

Page 10
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Melaksanakan percontohan Percontohan |10 tahun 8.000| ya ya [ty 21 Soem ir e s) Dinas Hutbun Prov/Kab/ Kota,
Wanatani (agroforestry) Balai PDAS, PT. Bakti Usstha
Menanam Nusantara Hijau Lestari
(BUMN-HL untuk wanatani),
LMDH, masyarakat sekitar hutan,
Swasta
e.  |Melakukan perlindungan terhadap Mengidentifikasi flora dan fauna Studi 2 studi DAS Kab. Bogor, Kab. 1.000] ya ya " BB Konservasi SD Alam dan
kekelestarian lingkungan hidup dan penting pada habitat kunci di Cimandiri, Sukabumi Taman Nasional G.Salak clan Gede
keanckaragaman hayati di k k n lindung, Cibareno Pangrango, Dinas Kehutanan,
lindung Taman Nasional mengidentifikasl kebutuhan BLHD Prov. Jabar
restorasi habitat untuk
mengoptimalkan fungsi ekologis
zona riparian di kawasan
lindung Taman Nasional Gede
Pangrango dan Gunung Salak
Mengawasi serta menerapkan Pengawasan 15 tahun DAS Kab. Bogor, Kab. 1.500 ya Eﬂw Konservasi SD Alam dan
sangsi tegas terhadap Cimandiri, |Sukabumi Taman Nasional, BLHD, LMDH,
perusakan kelestarian Cibareno |kelompok masyarakat, Polisi
keanekaragaman hayati secara Hutan
berkelanjutan
f.  |Melindungi pantai secara vegetatif Merencanakan detail konservasi studi 1 studi Semua DAS Kab. Lebak. 500[  ya ya Dinas Hutbun Kab. Dan Prov,
dan rehabilitasi hutan pantai perencanaan Kab.Sukabumi, Balai PDAS
untuk perlindungan garis pantai Kab. Cianjur
selatan
Melaksanakan rehabilitasi Reboisasi Termasuk Of ya va Dinas Hutbun Kab. Dan Prov,
hutan pantai di pantai selatan |hutan pantai |Pengendalian Balai PDAS, Masyarakat sckitar
yang landai Daya Rusak pantai
Air 1.3.b.5
2 |PENGAWETAN AIR
2,1 |Menyimpan air
a. |Mengidentifikasi potensi dan Melaksanakan studi identifikasi Studi potensi |1 studi Semua DAS Kab.Lebak, 500 va ya Dinas PSDA Prov. Dan Kab./Kota,
membangun embung potensi lokasi embung untuk Kab.Sukabumi, Balai PSDA
menambah tampungan air Kab.Cianjur,
Kab.Bandung, | |
Melaksanaken Studl Kelayakan Studi FS dan | Termasuk Kota Sukabumi o] ya va " BR_AR_BE ] l || [Balai PSDA, Dinas SDA/PU Frov.
dan DED perencapaan Embung DED Pendaya Dan Kab. /Kota
secara bertahap gunaan SDA
4.¢
b. |Melindungi dan memulihkan fungsi Menyusun Perda tentang Perda Provinsi |1 Perda prov Semua DAS |Kab.Lebak, 200 ya ya Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
situ untuk menampung air pemanfaatan dan pelestarian Kab.Sukabumi. Kab. /Kota, Swasta, Kelompok
situ sebagai tampungan air Kab.Cianjur, Masyarakat Peduli Lingkungan
setempat, serta pengaturan Kab.Bandung,
kewajiban bagi setiap pengelola Kota Sukabumi
situ (Pemda dan masyarakat)
2,2 | Menghemat air
a. |Melaksanakan kampanye hemat air, Melaksanakan kampanye hemat sosialisasi 10 tahun, 5 Semua DAS Kab.Lebak, 2.500] va va e Dinas Perindustrian, PDAM, tk.
dan menerapkan tarif progresif sesuai air rumahtangga kepada kab/kota Kab.Sukabumi, Kab. /kota
pemakaian air bersih rumah tangga masyarakat pemakai air rumah Kab.Cianjur,
dan perkotaan tangga dan perkotaan Kab.Bandung,
Kota Sukabumi
Menerapkan tarif progresif Peraturan tarif |20 tahun, 3 Semua DAS | Kab.Sukabumi, 0 ya va PDAM dan perusahaan air untuk
pemakaian air PDAM/ progresif (tugas | kab/kota Kab.Cianjur, industri
PAMSIMAS sesuai volume rutin PDAM} Kota Sukabumi
pemakaian
b.  [Mengurangi kehilangan air PDAM Melaksanakan pengawasan dan Pengawasan |20 tahun, 3 Semua DAS | Kab.Sukabumi, 1.200 ya va PDAM, Polisi
penindakan secara tegas kab/kota Kab.Cianjur,
terhadap pencurian air PDAM Kota Sukabumi

Faga il
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c. |Melaksanakan arahan untuk 1 |Melaksanakan penelitian, Penelitian, 5 tahun, 2 DAS.Cimandi| Kota Cicurug, 500 ya ya R e i) Dinas Perindustrian, PSDA, PDAM
menerapkan hemat air industri melalui sosialisasi dan instruksi hemat Sosialisasi kab/kota Ti, Parungkuda, Kab. /kota, Asosiasi/masyarakat
sistem Reduce-Reuse-Recycle air industri melalui penerapan DAS.Cipalab Cibadal, Industri
3R uhan, Sukabumi,
DAS.Cipatub | Palabuhan Ratu
2 |Evaluasi tarif progresif untuk Penetapan tarif |20 tahun, 2 uran, 0 va va | | | Dinas Perindustrian, PSDA,
ijin pengambilan air (air progresif (tugas|kab/kota DAS.Citepus Tamben, PDAM Kab. /kota,
permukaan maupun air tanah) rutin)
untuk industri dan usaha
d. |Melaksanakan effisiensi pemakaian 1 Melaksanakan perbaikan Peningkatan  |termasuk Kab.Lebak, 0 ya ya Dinas SDA/PU, Pertanian,
air irigasi dan melaksanakan alat/bangunan ukur untuk efisiensi air dalam rehab Kab,Sukabumi, tk.Kab, /Kota dan Prov., Balai
pengawasan terhadap pencurian air meningkatkan kembali efisiensi |irigasi, (SR1) irigasi dan OP Kab.Cianjur, PSDA, BBWS Citarum, Kelompok
irigasi air irigasi dari 50% ke 65% Kab.Bandung, Tani, P3A
secara bertahap Kota Sukabumi
2 |Melaksanakan pengontrolan Pengawasan 19 tahun, 5 950 va va Dinas SDA/PU, Pertanian,,
dan penindakan secara tegas kab/kota tk.Kab, /Kota dan Prov., Balai
terhadap pencurian air di PSDA, BBWS Citarum, Kelompok
saluran Tani, P3A, Polisi
28 Mengendalikan penggunaan air tanah
a. |Melaksanakan pengendaliann 1 |Mengendalikan perijinan Pembatasan |20 tahun, 4 DAS,Cimandi| Kab Sukabumi, 1.600 ya ya Dinas Tamben, BLHD Kab. /Kota
pengambilan air tanah, kecuali untuk pengambilan air tanah untuk perijinan Kab/kota ri. Kab.Cianjur, dan Prov., PPNS
kebutuhan air minum penduduk dan industri dan perkotaan, serta DAS.Cikaran | Kab. Bandung,
PAM. mengenakan tarif pajak air & Kota Sukabumi
tanah progresif sesuai volume DAS.Cipamar|
pengambilan dan jaraknya angan,
terhadap sumber air permukaan DAS.Cikaso,
DAS.Cibuni,
DAS.Cisadea,
2 |Meningkatkan pemantauan Pengawasan |20 tahun, 4 DAS Cipanda 1.600  ya ya Dinas Tamben, BLHD Kab. /Kota
pengambilan air tanah, Kab/kota k dan Prov.
pencurian air tanah, dan
pengontrolan meter/ alat ukur
debit untuk industri dan usaha
perkotaan, dengan melibatkan
PPNS
3 |Mengenakan sangsi tegas bagi Pemberian 20 tahun, 4 (o] ya ya PDAM, Perusahaan air untuk
pelanggaran volume/ debit ijin, sangsi Kab/kota industri, Dinas PSDA Prov.
dan pencurian air tanah
44 Membangun beberapa sumur | Kenstruksi bertahap, 4 |DAS Kab Sukabumi, 800 ya ya Bl B | [Badan Perijinan, Dinas
pantau pada CAT Sukabumi, kab/kota Cimandiri Kota Sukabumi ESDM/Tamben,tk. Kab./Kota dan
untuk memantau penurunan Prov., PPNS, Polisi
muka air tanah
b. |Menyediakan air baku dari sumber air | 1 |Menambah sumber air Penyediaan Termasuk DAS.Cimandi| Kab Sukabumi, 0 ya ya Dinas Tamben, Dispenda
permukaan sebagai pengganti air permukaan untuk air baku Infrastruktur  |Aspek ri, Kab,Cianjur, Kab. /Kota
tanah sebagai pengganti air tanah air baku Pendaya DAS.Cikaran | Kab.Bandung,
permukaan gunaan SDA £ Kota Sukabumi
4.d DAS.Cipamar
angan,
DAS.Cikaso,
DAS.Cibuni,
DAS . Cisadea,
DAS.Cipanda
k
3 | PENGELOLAAN KUALITAS AIR DAN PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR
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a. |Mengendalikan pencemaran air sungai | 11 |Melaksanakan kajian kondisi Studi kualitas |1 Studi Semua DAS | WS Cisadea 500 ya ya 1 BPLHD Prov, Dinas PSDA Prov.,
sesuai atau lebih baik dari standar kualitas air sungai utama dan air (sungal, Cibareno dan tk.Kab./Kota, Balai PSDA
baku mutu potensi kualitas air masa depan situ, dan

waduk)

2 |Menetapkan Peraturan Menetapkan 6 Pergub S.Cimandiri, Kab.Lebak, 900 ya ya BPLHD Prov, Bappeda, Dinas
Gubernur tentang kualitas dan Pergub 6 S.Ciletuk, | Kab.Sukabum, j PSDA Prov., BLHD, Dinas
kelas air sungai utama, sungai S.Cikarang, | Kota Sukabumi SDA/PU, tk.Kab./Kota, Balai PSDA
berdasarkan PP-82 th 2001 S.Cipalabuha

n,

3 |Mensosialisasikan Pergub Sosialisasi 5 Kab S.Cipatabura 250 ya ya BPLHD Prov, Dinas Perindustrian,
kepada masyarakat dan Pergub n, S. PSDA/PU Kab. /kota dan Frov.
kalangan industri Cibareno Masyarakat'

4 |Melakukan pemantauan, dan Pengawasan 15 tahun Semua DAS |Kab.Lebak, 125 ya ya BPLHD Prov. dan Kab./Kota,
melaksanakan penegakan Kab.Sukabumi, PPNS, Polisi, Kelompok
hukum terhadap pelanggar yang Kab.Cianjur, Masyarakat Peduli Lingkungan
melakukan pembuangan limbah Kab.Bandung,
ke badan air, dengan Kota Sukabumi
melibatkan masyarakat peduli
lingkungan

b. |Melaksanakan pengawasan ketat dan 1 |Melaksanakan sosialisasi Sosialisasi I Kegiatan/th Kab. Lebak, 1.500 ya ya BPLHD Prov, Kota/Kab, Dinas Pu
pemantauan kualitas limbah industri Program Kali Bersih dan 5 Kab/kota, 5 Kab,Sukabumi, Kota/Kab, Dinas Kesehatan
dan perkotaan sesuai baku mutu Superkasih, peruntukan sungai tahun Kab.Cianjur, Kota/Kab, Bappeda Kota/ Kab.
limbah cair (terutama logam berat) dan upaya penjagaannya Kab.Bandung,
Kota Sukabumi

2 |Melaksanakan Program Penilaian 1 Kegiatan/th Kab. Sukabumi, 1.900 ya ya BPLHD Prov, Kota/Kab, Dinas
Penilaian Peringkat Kinerja Peringkat 2 Kab/kota. Kota Sukabumi Perindustrian, Kesehatan
Perusahaan Dalam Pengelolaan Kinerja 19 tahun Kota/Kab
Lingkungan Hidup, Peringkat Perusahaan
Kinerja Lingkungan Perusahaan
(Penilaian PROPER) berdasarkan
Per.Men LH No.06 Th. 2013,

3 |Melaksanakan uji petik secara Pengawasan |15 tahun DAS Kab, Sukabumi, 1500 ya va BPLHD Prov, Dinas Perindustrian
berkala pemeriksaan kualitas kualitas air Cimandiri, | Kota Sukabumi Kab./kota dan Prov., PPNS, Polisi
air limbah industri dan limbah industri Cipalabuhan,
perkotaan yang berpotensi Cipatuburan
menimbulkan pencemaran air
sungai, disertai sangsi hukum
bagi pelanggar

€. |Meningkatkan pemantauan kualitas 1 |Meningkatkan SDM dan Pelatihan perS DAS Kab. Lebak, 500 ya ya | BLHD Kab./Kota, Balai PSDA
air, terutama pada sungai yang prosedur pengambilan contoh petugas secara [tahunan, 5 Cibareno, |Kab.Sukabumi,
berpotensi pencemaran oleh air dan pemeriksaan berkala kab/kota Cipalabuhan, | Kab.Cianjur,
permukiman, perkotaan, Industri, laboratorium. Cipatuburan, [ Kab.Bandung,
pertanian, maupun pertambangan Cimandiri, |Kota Sukabumi
| (emas) Cileutuh,

2 |Memperbanyak titik pantau operasional 20 tahun Cikarang, 5.000 ya ya BLH Kab. /Kota, Balai PSDA
kualitas air sungai pemantauan Cibuni

kualitas air

3 Memperbaiki dan menambah  |pengadaan 10 tahun 12,500 va ya BLH Kab. /Kota, Balai PSDA

peralatan lapangan dan peraiatan
laboratorium pemeriksaan
kualitas air sungai
d. |Membangun IPAL industri terpadu 1 |Menyusun kajian dan perencanaan DAS Kab. Sukabumi, 0] ya ya Kawasan industri, Swasta, BLHD,
pada kawasan industri berada pada perencanaan pembangunan Cimandiri Kota Sukabumi Dinas Perindustrian, tk. Kab/kota
satu pengelolaan terpadu 1PAL industri terpadu pada dan Prov.
kawasan industri, beserta
penyiapan organisasi
pengelolanya (dilaksanakan oleh
Swasla)
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MATRIKS DASAR PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO
A. ASPEK: KONSERVASI SUMBER DAYA AIR

Desain Dasar - o Waktu Pelaksanasn
Aupei] Serntogi Tecpilih UPAYA Lokasi " 20172021 | 20220026 | 20272031 [ 20322036
| Biaya 7 5 Lembaga/ Instaasi Trkaxit
‘ P Jenis Kegintan Dasrah Aliran Fp_Juta . B E R R R 3
e . it el Kl I ol B e Ml e e

2 Membangun 1PAL industri pembanguan 0 ya ya Kawasan industri, Swasta
terpadu, dan 1PAL industri
mengoperasikannya, oleh terpadu
pengelola kawasan industri
(oleh Swasta)

e. |Menegakkan Peraturan tentang 1 |Menerapkan peraturan daerah pengawasan |20 tahun, 2 DAS Kab. Sukabumi, 1.000 ya va BPLHD, Dinas Perindustrian
pengolahan limbah industri, dan tentang syarat kualitas air Kab/kota Cimandiri |Kota Sukabumi Kab. /kota dan Prov., PPNS, Polisj
melaksanakan pengawasan kualitas limbah, dan kewajiban
dan pembuangan limbah cair industri penggunaan IPAL industri

2 |Melaksanakan pengawasan, penindakan 20 tahun, 2 Kab. Sukabumi, 1.000 ya ya BPLHD Prov, Dinas Perindustrian
memberikan sangai penindakan Kab/kota Kota Sukabumi Kab. /kota dan Prov., PPNS, Polisi
tegas bagi industri yang tidak
mengoperasikan IPAL miliknya

f.  |Menyusun data base industri, serta 1 |Melaksanakan identifikasi/ Studi 2 studi DAS Kab. Sukabumi, 1.000 ya ya == BPLHD Prov, Dinas Perindustrian
terintegrasi dalam sistim informasi updating data base dan pembuatan Cimandiri Kota Sukabumi Kab. /kota dan Prov.
kualitas air pemetaan lokasi serta jenis database

industri, potensi dan beban industri
pencemaran, serta kapasitas
IPAL yang ada

g |Menerapkan Standar Pengelolaan 1 [Melaksanakan sosialisasi Sosialisasi 2 Kegiatan/th |Semua DAS Kab, Lebak, 2500 ya ya BPLHD Prov, Dinas CK/Kimrum,
Limbah Individual berupa septik tank kepada seluruh stakeholder 5 Kab/Kota, 5 Kab.Sukabumi, Dinas SDA/PU, Kesehatan,
untuk rumah tangga tentang penyelenggaraan tahun Kab.Cianjur, Bappeda, tk Kab./Kota

Sanitasi Lingkungan Berbasis Kab.Bandung,
Masyarakat (SLBM). Kota Sukabumi

h. Melaksanakan pemberdayaan 1 |Melaksanakan sosialisasi Sosialisasi 80 kecamatan |Semua DAS Kab.Lebak, Tersebar 1.600 ya ya Dinas CK/Kimrum, BLHD, Dinas
masyarakat thd penggunaan sanitasi penerapan Standar Pengelolaan penggunaan Kab.Sukabumi, SDA/PU, Bappeda, tk Kab. {Kota
lingkungan individual Limbah Individuel, berupa Septik Tank Kab.Cianjur,

septik tank/ jamban untuk Kab.Bandung,
rumah tangga Kota Sukabumi

2 Membangun percontohan Percontohan |80 kecamatan Tersebar 1.600 ya ya Dinas CK/Kimrum, BPLHD Prov

septicktank/ jamban keluarga Sbh/kec dan BLH, tk. Kab./Kota
di perdesaan

3 [Melaksanakan pembinaan 80 kecamatan Tersebar 1.780 ya va Dinas CK/Kimrum, SDA/PU. tk.
masyarakat di tepian sungai Kab./Kota
dan saluran untuk
menggunakan MCK yang aman
secara lingkungan

4 Membangun percontohan MCK |Percontohan |80 kecamatan Tersebar 1.600 ya ya Dinas CK/Kimrum, BLHD tk.

- MCK Sbh/kec Kab.,/Kota

i, [Memberdayakan dan mendorong 1 |Meclaksanakan sosialisasi dan Sosialisasi 80 kecamatan |Semua DAS |Kab.Sukabumi, |Tersebar 1.600 ya ya Dinas CK/Kimrum, Dinas
masyarakat untuk membangun [PAL pemberdayaan masyarakat Kab.Cianjur, Kesehatan, BPLHD Prov, SDA/PU,
Komunal perdesann terutama daerah Kab.Bandung, tk. Kab./Kota

berpenduduk padat untuk Kota Sukabumi
membangun IPAL pedesaan/

komunal untuk permukiman

dan industri rumahtangga

2 |Penyiapan dan pelatihan 2 Penyiapan 270 lokasi Tersebar 5.400 ya ya Dinas CK/Kimrum,, Dinas
Tenaga Fasilitator Lapangan tenaga Kesehatan Kota/Kab
(TFL), yaitu TFL Teknis dan TFL fasilitator
Pemberdayaan di setiap lokasi
yang bertugas mendampingi
masyarakat untuk seleksi
lokasi, penyusunan RKM,

(desain dan konstruksi.
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3 |Penguatan Kelembagaan Penguatan 270 lokasi Tersebar 6.750 ya va Dinas CK/Kimrum,, Dinas
Kelompok Swadaya Masyarakat kelembagaan Kesehatan Kota/Kab
(KSM), Tukang pelaksana, Calon
Operator dan Calon Pengguna.
4 Pembangunan IPAL Komunal |Pembangunan |58 lokasi Dinas CK/Kimrum Kota/Kab
kecil (S0 KK) pada permukiman |IPAL Komunal
dan industri rumah tangga kecil (50 KK)
berbasis masyarakat
Kab.Sukabumi 42 Unit Kab.Sukabumi | Tersebar 6.300 va
Ka.Cianjur 12 Unit Kab.Cianjur Tersebar 1.800 va va
Kab.Bandung 1 Unit kab.Bandung Tersebar 150 va va
Kota Sukabumi 3 Unit Kota Sukabumi | Tersebar 450 ya ya
5 |Penyusunan DED IPAL Komunal Penyusunan  |212 lokasi Kab.Sukabumi, |Tersebar 11.660 va ya (R Dinas CK/Kimrum, Dinas
besar (250 KK) bersama DED IPAL Kab.Cianjur, Kesehatan Kota/Kab
masyarakat, di wilayah Komunal besar Kab.Bandung,
permukiman dan Industri Kota Sukabumi
Rumah Tangga
6 Pembangunan IPAL Komunal |Pembangunan |212 lokasi Dinas CK/Kimrum Kota/Kab
besar (250 KK) pada 1PAL Komunal
permukiman dan industri besar (250 KK)
rumah tangga berbasis
masyarakat
Kab,Sukabumi 153 Unit Kab. Sukabumi |Tersebar 61.200 ya ya
Kab.Cianjur 15 Unit Kab. Cianjur Tersebar 6.000 va va
Kab.Bandung 6 Unit Kab.Bandung Tersebar 2,400 va va,
Kota Sukabumi 38 Unit Kota Sukabumi |Tersebar 15.200 ya ya
7 |Penyusunan perencanaan IPAL Penyusunan 58 lokasi Kab.Sukabumi, |Tersebar 1.160 ya ya Dinas CK/Kimrum, Dinas
Komunal kecil (50 KK) bersama perencanaan Kab.Cianjur, Kesehatan Kota/Kab
masyarakat, tersebar di wilayah sederhana Kab.Bandung,
permukiman IPAL Komunal Kota Sukaburni
kecil
8 Pembangunan [PAL Komunal |Pembangunan |58 lokasi Dinas CK/Kimrum Kota/Kab
kecil (50 KK) pada permukiman |IPAL Komunal
berbasis masyarakat kecil (50 KK)
Kab.Sukabumi 42 Unit Kab. Sukabumi |Tersebar 6.300 va ya
Kab.Cianjur 12 Unit Kab. Cianjur Tersebar 1.800 va
Kab Bandung 1 Unit Kab.Bandung Tersebar 150 va
Kota Sukabumi 3 Unit Kota Sukabumi  |Tersebar 450 ya ya
9 |Monitoring, Evaluasi 4 Kab/Kota, Kab,Sukabumi |Tersebar 3.200 ya ya Dinas CK/Kimrum, Dinas
16 tahun Kab.Cianjur Kesehatan, Bappeda Kota/ Kab.
Kab.Bandung
Kota Sukabumi
j.  [Melaksanakan pembinaan pembatasan| 1 |Melaksanakan kajian dampak Studi 1 studi Semua DAS |  Kab.Lebak, 500  ya ya E Dinas Pertanian, Keschatan,
penggunaan pestigide, herbisida, dan penggunaan pestisida, herbisida lingkungan Kab.Sukabumi, BPLHD Prov, PSDA, tk. Kab./Kota
pupuk kimiawi sesuai dosis dan pupuk kimiawi terhadap Kab.Cianjur, dan Prov.
keschatan lingkungan perairan Kab.Bandung,
dan air sungai Kota Sukabumi
2 | Melaksanakan sosialisasi dan Pembinaan |80 kecamatan, Tersebar | 20.000| ya ya j Dinas Pertanian, PSDA/PU,
pembinaan petani melalui P3A/ 10 tahun Kesehatan, BPLHD Prov, tk.
Kelompok Tani tentang Kab. /Kota dan Prov., P3A,
pembatasan penggunaasn Kelompok Tani
pestisida, herbisida, dan pupuk
kimiawi sesuai dosis anjuran
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MATRIKS DASAR PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CISADEA-CIBARENO
A, ASPEK: KONSERVASI SUMBER DAYA AIR

Desain Dasar - . Wakeu Pelaksanaan
Aspek Strategi Terpitin uPAYA Lokass Praki 20172021 | 20022026 | 2027-3081 | 20822036
Gl - : Yoo e [ulelallslalelstsli]s TeEm——
. g Jenis Kegiatan | T Daerah Aliran . Juta . . HEERH =
Non Pisik Pk ogatan | Tige Ukuesn Dl Mt Kab./Kota Koordinat Teknia Fhonomi mmmmmmmmmmmmmmmmmwmm
k. [Melaksanakan pembineaan petani 1 |Melaksanakan sosialisasi dan Pembi 80§ tan,| Semua DAS Kab.Lebak, |Tersebar 8.000 ya ya Dinas Pertanian, PSDA/PU,
untuk menggunakan pupuk organik pembinaan petani melalui P3A/ 10 tahun Kab.Sukabumi, BPLHD Prov, tk. Kab./Kota dan
dan pengendalian hama yang ramah Kelompok Tani tentang Kab.Cianjur, Prov., P3A, Kelompok Teni
lingkungan penggunaan pupuk dan Kab.Bandung,
pengendalian hama ramah Kota Sukabumi
lingkungan
2 |Membina petani untuk Pembinaan 80 kecamatan, Tersebar 8.000 ya ya Dinas Pertanian, BPLHD Prov, tk,
membuat pupuk organik 10 tahun Kab. /Kota dan Prov., F3A,
Kelompok Tani
3 Melaksanakan petak Petal 80 kecamatan Tersebar 4,000 va ya Dinas Pertanian tk. Kab /Kota dan
percentohan penggunaan percontohan Prov., P3A, Kelompok Tani
pupuk dan pengendalian hama
ramah lingkungan
I [Melaksanakan pembinaan industri 1 |Melaksanakan pembinaan dan pendampingan |80 kecamatan,| Semua DAS |Kab.Lebak, Tersebar 8.000| ya va Dinas Perindustrian, PSDA/PU,
pengolahan hasil pertanian skala pendampingan kepada industri 10 tahun Kab.Sukabumi, BPLHD Prov, Kab. /kotadan Prov,
kecil/pedesaan untuk mengelola kecil pengolahan hasil pertanian Kab.Cianjur,
limbahnya untuk mengelola limbahnya, Kab.Bandung,
tidak dibuang ke sungai/ Kota Sukabumi
saluran
m. |Melaksanakan pembinaan peternak 1 |Melaksanakan pembinaan dan Pendampingan (4 kecamatan, DAS Kec. Ciemas, |Tersebar 1.000 ya ya Dinas Peternakan /Pertanian,
untuk menggunakan IPAL peternakan pendampingan kepada peternak 10 tahun Cileutuh, |Ciracap, Surade, PSDA/PU, BLHD, Kab./kota dan
dan pemanfaatan limbah ternak untuk membuat IPAL Cikarang Tegalbuleud Prov.
peternakan dan pemanfaatan (Kab.Sukabun)
limbah ternak untuk pupuk
organik
2 Melaksanakan pembangunan (percontchan |4 kecamatan Tersebar 1.000 va ya Dinas Peternakan, SDA/PU,
percontohan IPAL peternakan  |IPAL BPLHD Prov, tk. Kab./Kota dan
dan pemanfaatan limbah peternakan Prov.
ternak (misal. biogas, pupuk
kompos, dsb.)
n. |Membina masyarakat untuk tidak 1 |Melaksanakan sosialisasi Sosialisasi Termasuk Semua DAS Kab.Lebak, |Terscbar 0 ya ya Dinas Kebersihan, Dinas CK/PU,
membuang sampah ke sungai/ badan pelarangan membuang sampah Aspek Kab, Sukabumi, BPLHD Prov, tk. Kab. /kola,
air lainnya. ke sungai/ badan air lainnya Pemberayaan Kab.Cianjur, Masyarakat
disertai tindakan hukum bagi 2e Kab.Bandung,
pelanggarnya. Kota Sukabumi
2 |Sosialisasi kepada masvarakat sosialisasi Tersebar (4] ya va Dinas Kebersihan, Dinas CK/PU,
tentang pengelolaan sampah BLHD, tk. Kab./kota, PKK, Karang
melalui sistem daur ulang dan taruna
bank sampah
3 Percontohan pengelolaan percontohan Tersebar 0 ya ya 1 Dinas Kebersihan, Dinas CK/PU,
sampah melalui sistem daur daur ulang BPLHD Prov, tk. Kab. /kota, PKK,
ulang dan bank sampah sampah Karang taruna
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B. ASPEK: PENDAYAGUNAAN SUMBER DAYA AIR

Despin Dasar . Waktu Pelalotanaan
Mo. i%q_n\ Strategi Terpilih UPAYA d gt Lokasi waﬁﬁ w&. e 2017-2021 | 2022-2026 _ 20272001 | 20322036 Lembaga/Instansi Terkait
Aspek " - .
Non Fisile Fisik bangunm Ulkuran Das 1— Kab./Kota Koordinat Teknis | Ekonomi m_&m_m_m m_m_m HHEHEEEHHEEHE
B. |PENATAGUNAAN SUMBER DAYA AIR
a. |Menetapkan zona pemanfaatan | 1 | Menetapkan zonasi Penetapan 1 Pergub Semua Kab.Lebak, Dinas PSDA , Bappeda, Dinag
air berdasarkan Rencana pemanfaatan air berdasarkan Pergub DAS Kab.Sukabumi, Pertanian, Tamben, Perpamasi,
pengelolaan SDA dan Rencana Pengelolaan SDA Kab.Cianjur, 100| va va BLHD, tk.Prov., Kab, /Kota, Dewan
memadukan pada peta RTRW dengan Pergub Jabar Kab.Bandung, : SDA prov., TKPSDA
Prov, kab/kota Kota Sukabumi

2 [Memadukan zona revisi perda 5 revisi DPRD, Umnmu._umc_; ,» Bappeda,
pemanfaatan air kedalam RTRW/ RDTR |Perda RTRW 500| ya ya Dinas vn.nEEE._. Tamben,
revisi RTRW provinsi dan Kab. /Kota Mnb“.uvw__ﬂnr BLHD, tk.Prov.,
kab. /kota {ab,/Kota _

3 |Menerapkan Pergub, Pemantauvan |5 kegiatan, Dinas PSDA , Um:mu Pertanian,
memantau, dan melakukan 17 tahun .H_ms.‘_._.un:. Perpamsi, BLHD, Badan
revisi jika diperlukan secara 2.125| ya ya Perijinan, tk.Prov,, Kab./ Kota,
berkala TKPSDA, Masyarakat.

b. |[Menyusun, menetapkan Pergub | 1 |Melaksanakan kajian Studi 1 Studi Sermua WS Cisadea Dinas Wmu> " mmnnnn_n._u._:w.w.
peruntukan air pada sumber air peruntukan air dari sumber peruntukan air DAS Cibareno 500 va Pertanian, Tamben, Perpamsi,
air pada WS Cisadea YR mm__wm_u. th. vﬂnvw _W__,u.?os. Dewan
Cibareno prov.,

2 |Menerbitkan Pergub Jabar Menerbitkan |1 Pergub Kab.Lebak, Dinas H.uw_u} , Bappeda, U_.:m.u
peruntukan air pada sumber Pergub Kab.Bogor, . 100| ya il Pertanian, Tamben, Perpamsi,
air Kab.Sukabumi, N m__wﬂu_ nx.vnacq.. mmﬂu.\xnnb. Dewan

Kab.Cianjur, SDA prov., TKPS

3 |Mensosialisasikan dan Sosialisasi 6 Kab/Kota, Kab,Bandung, Dinas PSDA , Uim.a Pertanian,
menerapkan Pergub 10 tahun Kota Sukabumi 7.000| ya ve ._,mScn.:. Perpamsi, BLHD, tk.Prov.,
peruntukan airpadai sumber < Kab. /Kota, TKPSDA, Masyarakat.
air

©. |Memasukkan informasi lokasi 1 [Mencantumkan lokasi calon revisi perda 5 Reviai Semua Kab.Lebak, Dinas PSDA , Tata Ruang, I_._m_un:.
calon Genangan Waduk dan Genangan Waduk dan RTRW/ RDTR |Perda RTRW Das Kab.Sukabumi, BLHD, DPRD, tk.Prov., Kab. /Kota
Embung, serta daerah irigasi Embung, serta daerah irigasi Kab. /Kota Kab,Cianjur,
teknis dan setengah teknis teknis dan setengah teknis Kab.Bandung,
dalam review RTRW dan RDTR sesual Rencana Pengelolaan Kota Sukabumi 500 -
Kab/Kota SDA, kedalam review RTRW a ,_.
dan RDTR, agar mendapat
perlindungan dari
penggunaan fungsi lainnya
d. [Menindak lanjuti UU no 1 |Menetapkan kawasan Revisi perda 3revisi |DAS Kab. Sukaburni, Dinas Pertanian, Wmvwmam. Dinas
41/2009 dan PP no. 1/2011, pertanian pangan RTRW / RDTR |Perda RTRW |Cimandiri, | Kab.Cianjur, Kota PSDA, tk. Prov.,Kab./Kota, BBWS
menetapkan kawasan pertanian berkelanjutan dalam RTRW kab/Kota Cileutuh, |Sukabumi Cilarum, Dewan SDA prov.,
pangan berkelanjutan dalam untuk mendapatkan Cikarang, 300| va va TKPSDA, IP3A, GP3A, Gapoktan.
RTRW untuk mendapatkan perlindungan khusus, Cikaso, L
perlindungan khusus terutama daerah irigasi Cibuni
teknis (DI Pusat dan DI
Provinsi) dan semi-teknis.

2 |Mensosialisasikan peraturan Sosialisasi 3 kab/kota, Dinas vnzm_mmm:. Dinas vmc? tk.
kawasan pertanian pangan 10 tahun 13<.<.xmu..._rc—..w. BBWS Citarum,
berkelanjutan, baik kepada 3.000| ya - Balai PSDA, TKPSDA, Q_u.m?
masyarakat maupun dunia Gapoktan, Kelompok Tani
usaha

3 [Mencegah terjadinya alih Pengendalian |3 kab/kota, Dinas Pertanian, Dinas mm.:u? tk.
fungsi lahan pertanian perijinan 15 tahun T.oc...wm_u.\xcﬁ. BBWS Citarum,
pangan, melalui 2,250 ya va Balai _umO?,.E%mU? =um.>. GP3A,
pengendalian ijin lokasi Gapoktan, Kelompok Tani
bangunan

4 [Melaksanakan pengawasan Pengawasan 3 kab/kota, Dinas .vnl.m_:.n:. Dinas vm.U? tk.
dan mengenakan sangsi dan penegakan | 15 tahun chq...rxv,:ﬁoﬂ‘m. BBWS Citarum,
tegas terhadap pelanggar hukum 2,250 ya ya Np_m_wvﬁwcbu.ﬂﬁrvmcw%vw? GP3A,

apoktan, Kelompok Ta
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Deain Dasar e Waktu Pelaksanaan
Yo. s“wm” Strategs Terpiih UPAYA e it s Lolkasi ?p_mn_.....ﬂ Biya il pevsrepe g [ 2027203 [ 2082203 Lembaga/Instansi Tekadt
Non Fisik Pisik hanguiten Ukuran DAS Kab./Kota Koordinat Teknis | Eeonomi || m m H m HEHEH ] M—m 53 M_m m 3 m
e. |Menetapkan peraturan alokasi 1 |Menetapkan Pergub alokasi Menerbitkan 1 Pergub DAS Kab. Lebak, Kab. Dinas PSDA , Dinas Pertanian,
air pada sungai utama air untuk masing-masing Pergub Cibareno, | Sukabumi, Kab, Tamben, Perpamsi, tk.Prov.,
berdasarkan Rencana peruntukan sesuai Cimandiri, Cianjur Kab,/Kota, Dewan SDA prov,,
Pengelolaan SDA WS Cisadea prioritasnya pada sungai Cileutuh, TKPSDA
Cibareno, sebagai dasar utama, berdasarkan Rencana Cikarang,
perijinan pengambilan air Pengelolaan SDA WS, untuk Cikaso,
mencegah konflik antar Cibuni,
pengguna air, dan Cisokan, 200 ya va
melakukan tinjau ulang Cisadea,
setiap 5 tahun Cipandak,
Cimaraga
ng
f. |Menetapkan Pola Tanarn, 1 |Merevisi dan menetapkan SK Bupati ttg |5 SK Bupati,| Semua Kab.Lebak, Dinas PSDA , Dinas Pertanian, tk,
Jadual Tanam, dan Alokasi Air Pola Tanam, Jadual Tanam Jadual Tanam |setiap tahun DAS Kab.Sukabumi, Kab, /Kota, Komisi Irigasi
setiap dacrah irigasi di wilayah tahunan, dan Alokasi Air Kab.Cianjur,
Kabupaten/Kota, melalui Irigasi melalui rekomendasi Kab.Bandung,
rekomendasi Komisi Irigasi Komisi Irigasi Kab/Kota, Kota Sukaburni 4000 ya ya
Kab/Kota, dan memperhatikan dengan memperhatikan
BMKG prakiraan iklim dari BMKG
2 |Mensosialisasikan peraturan 80 Semua Kab.Lebak, Dinas PSDA , Dinas Pertanian, tk.
Pola Tanam dan Jadual kecamatan DAS Kab.Sukabumi, Kab. /Kota, Komisi Irigasi, P3A,
Tanam kepada petani melalui Kab.Cianjur, Kelompok tani
P3A/Kelompok Tani, dan Kab,Bandung, 2.000] ya va
membina petani untuk Kota Sukabumi
mentaatinya
2 |PENYEDIAAN SUMBER DAYA AIR
a. |Melaksanakan alokasi air 1 [Menetapkan alokasi air Kegiatan 3 kab/ kota DAS Kab.Lebak, Eusﬁ PSDA Kab. /kota, Balai
sesuai prinsip-prinsip prioritas irigasi dan air baku RKI pengaturan air [20 tahun Kab.Sukabumi, PSDA, BMKG, Komisi irigasi,
penyediaan air sesuai prioritas dan Kab.Cianjur, PDAM, Kelompok Masyarakat
ketersediaan air yang ada Kab,Bandung,
pada setiap DAS utama, dan Kota Sukabumi

DAS yang sudah intensif
pemanfaatan airnya, dengan
mengutamakan untuk
pemenuhan kebutuhan 3.000| ya ya
pokok sehari-hari dan irigasi
pertanian rakyat pada sistem
irigasi yang sudah ada,
dengan memperhatikan
informasi BMKG

b. |[Melaksanakan penyediaan air 1 [Melaksanakan kajian Studi 1 studi DAS Kab Sukabumi, Dinas Tamben, Dinas PSDA,
baku minum dari Cekungan Air terhadap ketersediaan air ketersediaan Cimandiri | Kota Sukabumi CK/Kimrum Prov.,Kab,/Kota,
Tanah untuk lokasi yang sulit tanah saat ini, air tanah Perpamsi
air permukaan, sesuai merencanakan eksploitasi air
kebutuhan dan potensi yang tanah (CAT) untuk
ada. kebutuhan air bersih rumah 500| ya ya

tangga sesuai kebutuhan dan
potensi yang ada, untuk
lokasi yang sulit air

permukaan
2 Melaksanakan pembangunan |Pembuatan 5 PDAM, Perpamsi, Dinas
sumur air tanah dalam (CAT) |sumur air kecamatan CK/Kimrum, Tamben Kab. /Kota,
untuk kebutuhan air bersih  |tanah dalam Swasta

rumah tangga, terutama di  |(pada CAT)
lokasi yang kekurangan air
permukaan, serta
pembangunan jaringan
distribusinya

2,500 ya ya
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¢. |Memulihkan kapasitas dan Menginventarisasi kerusakan Studi Semua Kab.Sukabumi, Balai PSDA, Dinas PSDA Prov, dan
fungsi situ sebagai tampungan situ dan prasarananya, dan perencanaan Das Kab.Cianjur, Kab, /Kota, Swasta, Kelompok
air setempat membuat prencanaan Kab.Bandung 1.500| vya ya Masyarakat Peduli Lingkuangan
perbaikannya
Melaksanakan rehabilitasi Rehabilitasi Balai PSDA, Dinas PSDA Frov, dan
situ dan lingkungannya situ Kab, /Kota, Masyarakat sekitar situ
terhadap situ yang dikelola 2.550| ya ¥a '
oleh Balai PSDA/Pemda
d. |Penganggaran OF sesuai Menyusun rencana Studi Semua Kab,Lebak, Dinas PSDA Prov., Kab./Kota,
kebutuhan nyata untuk pengelolaan situ. Mendorong Perencanaan DAS Kab.Bogor, Masyarakat sekitar situ
pengelolaan situ-situ, baik oleh peran serta masyarakat Kab.Sukabumi,
Pemda maupun penanggung sekitar situ untuk Kab.Cianjur, 500 ya ya
jawab pengelolaan situ memelihara situ sebagai air Kab.Bandung,
baku dan irigasi pedesaan Kota Sukabumi
Melaksanakan OP situ sesuai | OP situ Balai PSDA, Dinas PSDA
kewenangannya (17 situ dlm Kab. /Kota, Masyarakat sekitar situ
kewenangan Balai PSDA,
selainnya itu menjadi 6.800 va ya
kewenangan Desa, Pribadi,
Perkebunan)
e. [Melaksanaan OP prasarana Melaksanaan OP prasarana |OP prasarana Semua Kab.Lebak, Balai PSDA, Dinas PSDA Prov,,
sungai untuk mempertahahan dan pemantauan kondisi sungai DAS Kab, Bogor, Kab, /Kota
tingkat fungsinya prasarana sungai Kab.Sukabumi,
Kab.Cianjur, 4000 ya ya
Kab,Bandung,
Kota Sukabumi
PENGGUNAAN SUMBER DAYA AIR
a. |Meningkatkan efisiensi, Melakukan kajian terhadap Studi rehab DAS Kab.Sukabumi, PDAM, Perpamsi
mengurangi kebocoran air rehabilitasi jaringan lama jaringan PDAM Cimandiri, | Kota Sukabumi
jaringan layanan PDAM kota untuk mengurangi kebocoran Cipalabuh 1000 va
Sukabumi dan PDAM dan meningkatkan efisiensi an, ' ¥ i
Kab,Sukabumi PDAM Cipatubur
an,
Merehabilitasi dan Rehab. Kab.Sukabumi, PDAM, Perpamsi
memperbarui jaringan Jaringan Kota Sukabumi
perpipaan lama, serta perpipaan
penggantian peralatan ukur
jaringan PDAM Kota 20000 ym ya
Sukabumi dan Kota
Palabuhanratu secara
bertahap
b. |Memperluas cakupan jaringan Membina masyarakat Pembinaan DAS Kota Cicurug, Dinas CK/Kimrum, Perpamsi,
layanan PDAM, baik di perkotaan untuk masyarakat Cimandiri,| Parungkuda, Masyarakat Perkotaan
perkotaan dan perdesaan menggunakan air perpipaan, Cipalabuh Cibadak,
meningkatkan cakupan an, Sukabumi,
layanan PAM dengan Cipatubur |Cisaat, Pelabuhan
menambah sambungan an, Ratu 4.500| ya ya
rumah tangga menjadi Citepus
minimal 70%, dan air bersih
sumber dangkal lokal 30%
Membina masyarakat Pembinaan Semua Kab.Lebak, Dinas CK/Kimrum, Perparnsi,
perdesaan untuk masyarakat DAS Kab.Sukabumi, Masyarakat perdesaan
menggunakan air SPAM Kab.Cianjur,
perpipaan (70%) dan air Kab.Bandung,
Kota Sukabumi 31000 ya a

bersih yang schat dari
sumber lokal a.] sumur
dangkal dan mata air (30%)

c.  |Melaksanakan rehabilitasi, dan
peningkatan jaringan DI Pusat
(> 3.000 Ha)
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¢.1 |DLCileutuh 1 Melaksanakan peningkatan |rehab. 1 paket DAS Kab, Sukabumi BBWS Citarum, Dinas PSDA Prov
DI Ciluetuh (Optimalisasi Bd. |bendung dan Ciletuh, Jabar, Kab.Sukabumi
Curug Awang dan pembangunan Cikarang
Pembangunan Bd. Cukang |bendung baru 10.000| ya va
Bayur) di Kab, Sukabumi
2 Melaksanakan rehabilitasi | Rehab, 3.378 ha IIF BBWS Citarum, Dinas PSDA Prov
jaringan DI Cileutuh 3.378  |Jaringan 33.780 Jabar, Dinas PSDA, Pertanian
ha di Kab, Sukabumi irigasi : ya ya Kab,Sukabumi, P3A/ petauni
c.2 |DlCikaranggeusan 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab. Sukabumi BBWS Citarum, Dinsa PSDA Prov
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cikarang, 750 Jabar, Kab Sukabumi
Pusat DI Cikaranggeusan partisipatif Cikaso ¥ ya
4.038 ha
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan |4.038 ha BBWS Citarum, Dinsa PSDA,
jaringan irigasi Pusat DI irigasi 40.380| ya ya Pertanian Prov Jabar, Kab
Cikaranggeusan 4.038 ha Sukabumi, Balai PSDA
d. |Melaksanakan rehabilitasi
seluruh jaringan irigasi
Provinsi, dimulai terutarna yang
rusak
d.1 |DI Ciseureuh Cibeureum 1 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan [1.303 ha DAS Kab. Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Ciseureuh irigasi Cikaso 6.515 - PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
Cibeureum 1.303 ha g ¥ yi Kab,Sukabumi
d.1 |DI Babancong 1 |Meclaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab Cianjur Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cibuni 500 Kab,Sukabumi
Babancong partisipatif ya ya
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan|1.113 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balaj
jaringan irigasi Babancong irigasi 5565 va PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
1.113 ha g ¥ ya Kab.Sukabumi
d.3 |DI Cikarang Nguluwung 1 [Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab, Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cikarang 500 " Kab.Sukabumi
Cikarang Nguluwung partisipatif ya y
2 Melaksanaka rehabilitasi Rehab jaringan|1.874 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Cikarang irigasi 9,370 ya va PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
Nguluwung 1.874 ha Kab.Sukabumi
d.4 |DI.Tonjong Panto 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab Cianjur Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cibuni 500 . Kab.Cianjur
Tonjong Panto partisipatif ya ya
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan |1.332 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Tonjong irigasi 6.660 o PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
Panto 1.332 ha y ya ¥ Kab.Cianjur
d.5 |DI.Cisalada 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab, Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cimandiri 500| ya ya Kab.Sukabumi
Cisalada partisipatif
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan (632 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Cisalada 632 |irigasi 3.160{ ya ya PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
ha Kab.Sukabumi
d.6 |DLCimandiri 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab, Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cimandiri s00| ya - Kab,Sukabumi
Cimandiri
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan|1.217 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Cimandiri irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
1.217 ha 6,085| ya ya Kab,Sukabumi
d.7 [DI.Cikarang Cigangsa 1 [Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAs Kab. Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cikarang s00| va - Kab.Sukabumi
Cikarang Cigangsa partisipatif ¥ ¥
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2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan | 1.025 ha - Dinas PSDA Prov.Jabar, Balaj
jaringan irigasi Cikarang irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
Cigangsa 1.025 ha 2125 ye ¥ Kab,Sukabumi
d.8 |DI.Cipeundeuy 1 [Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab. Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cimandiri 500 Kab,Sukabumi
Cipeundeuy partisipatif ya ya
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan |519 ha I Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Cipeundeuy |irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
519 ha : 2595 ya | ya Kab.Sukabumi
d.9 |DI.Cigangsa 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab. Sukabumi Dinas PSDA Prov.Jabar,
rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan Cikarang S500| ya va Kab,Sukabumi
Cigangsa partisipatif
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan|1.514 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
jaringan irigasi Cigangsa irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
1.514 ha 7570 &) e Kab.Sukabumi
d.10 | DL.Parungbangkong 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab Cianjur ]| Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
peningkatan dan perluasan perencanaan Cibuni s00| v PSDA, Pertanian, Kab,Cianjur
jaringan irigasi partisipatif ya ya
Parungbangkong
2 Melaksanakan pembangunan | Perluasann 2,157 ha = Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
peningkatan dan perluasan |jaringan irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
jaringan irigasi 43,140 ya ya Kab.Cianjur
Parungbangkong 2.157 ha
d.11 |DI.Cidadali 1 |Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab Cianjur Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
peningkatan dan perluasan perencanaan Cibuni 500 PSDA, Pertanian, Kab.Cianjur
jaringan irigasi Cidadali partisipatif ya ya
2 Melaksanakan pembangunan | Perluasann 1.219 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
peningkatan bendung dan jaringan irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
perluasan jaringan irigasi 24.380| ya ya Kab,Cianjur
Cidadali 1.219 ha
d.12 |DLCurug Dengdeng 1 [Melaksanakan detail desain Studi 1 Studi DAS Kab Cianjur | Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
peningkatan dan perluasan perencanaan Cibuni 500 PSDA, Pertanian, Kab.Cianjur
jaringan irigasi Curug partisipatif ¥ ¥a
Dengdeng
2 Melaksanakan pembangunan |Perluasann 3.000 ha Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
bendung dan perluasan jaringan irigasi PSDA, Dinas PSDA, Pertanian,
jaringan irigasi Curug 60.000| ya va Kab.Cianjur
Dengdeng 3.000 ha
e, |Melaksanakan rehabilitasi 1 [Melaksanakan detail desain Studi 4Studi, 2 Semua Kab.Lebak, hal Dinas PSDA, Pertanian Kab, /Kota,
seluruh jaringan irigasi rehabilitasi jaringan irigasi perencanaan | kah. DAS Kab.Sukabumi, 2.000 Kelompok tani, P3A
Kab. /Kota, secara bertahap Kab./Kota secara bertahap partisipatif Kab,Cianjur, Kota ! ya ya
dimulai terutama yang rusak Sukabumi
2 Melaksanakan rehabilitasi Rehab jaringan |48.119 ha %ﬁwﬂum:nu PSDA, Pertanian Kab.{Kota,
jaringan irigasi Kab/Kota irigasi Kelompok tani, P3A
secara bertahap 481.190| ya ya
f.  |Melaksanakan peningkatkan 1 |Melaksanakan detail desain Studi 8 Studi Semua Kab.Sukabumi, Dinas PSDA, Pertanian Kab./Kota
jaringan irigasi Kab/Kota dari peningkatanan jaringan perencanaan DAS Kota Sukabumi Sukabumi, Kelompok tani, P3A
sawah tadah hujan dan irigasi irigasi desa menjadi setengah partisipatif
desa menjadi jaringan irigasi teknis Kab. /Kota 4,000| ya ya
setengah teknis Kab,Sukabumi secara
bertahap
2 Melaksanakan peningkatan |Peningkatan  [10.545 ha S ——————— )12 PSDA, Pertanian Kab,/Kota
jaringan irigasi Kab/Kota jaringan irigasi Sukabumi, Kelompok tani, P3A
Sukabumi secara bertahap 210.900| ya va
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3 |Melaksanakan detail desain Studi 8 Studi Semua Kab,Cianjur = Dinas PSDA, Pertanian Kab. [Kota
pengembangan jaringan perencanaan DAS Cianjur, Kelompok tani, P3A
irigasi irigasi desa menjadi }
setengah teknis Kab.Cianjur 4.000( ya ya
secara bertahap

4 Melaksanakan peningkatan |Peningkatan [7.278 ha Dinas PSDA, Pertanian Kab. /Kota

tab,. Ciani iaringan iroasi s :
wﬂn:h_m-mﬂn-w_.“mmﬂw_vrmv Cianjur |jaringan irigasi 145.560| ya ya Cianjur, Kelompok tani, P3A

g- |Melaksanakan OP sesuai 1 |Mereview perhitungan Studi Review |1 Studi Semua Kab.Lebak, ™1 Dinas PSDA Kab/Kota, Balai
kebutuhan nyata OP jaringan AKNOP (analisa kebutuhan perhitungan DAS Kab.Bogor, PSDA, BBWS Citarumn
irigasi nyata operasi dan AKNOP Kab.Sukabumi,

pemeliharaan) Irigasi sesuai Kab.Cianjur,
kondisi setempat menurut Kab.Bandung,
satuan luas (Rp/Ha), Kota Sukabumi
meliputi OP untuk jaringan S00| ya ya
primer dan sekunder, yaitu
saluran, bangunan
pelengkap dan bangunan
utama
2 Menguji coba/ percontohan | Uji coba 2 Dinas PSDA, Pertanian Kab/Kota,
pelaksanaan OP sesuai AKNOP Kabupaten, Balai PSDA, BBWS Citarum, P3A,
AKNOP irigasi di beberapa DI 3 tahun 1,200 ya ya Kelompok tani
3 |Menetapkan Pedoman OP Penetapan 1 Pedoman ; i Dinas PSDA Kab/Kota, Balai
sesuai AKNOP irigasi Pedoman 100| ya ¥ PSDA, BBWS Citarum
4 Meningkatkan pelaksanaan |Pelaksanaan |68.064 ha Dinas PSDA, Pertanian Kab/Kota,
OP sesuai AKNOP irigasi OP irigasi Balai PSDA, BBWS Citarum, P3A,
secara bertahap di seluruh i Kelompok tani
DI di wilayah sungai Cisadea- 680.640| ya ya e
Cibareno,

h. |Meningkatkan efisiensi 1 |Melaksanakan peningkatan Pelatihan 3 kab/kota, | Semua Kab.Lebak, - Balai PSDA, Dinas PSDA Prov,,
penggunaan air irigasi dalam operasional pengaturan Petugas OP 4x5 Das Kab.Bogor, i Dinas PSDA, Pertanian Kab. fKota
rangka mengurangi debit pembagian air, melaluj tahunan Kab.Sukabumi,
puncak kebutuhan irigasi peningkatan kapasitas Kab.Cianjur, 600f ya ya

petugas OP lapangan Kab,Bandung,
Kota Sukabumi
2 |Melaksanakan peningkatan Pemberdayaan |3 kab/kota, Dinas PSDA, Pertanian Kab. /Kota,
operasional jaringan irigasi P3A 10 tahun P3A, Kelompok Tani
tersier, melalui peningkatan
kemampuan petani dengan 6,000| ya ya
pemberdayaan P3A
3 [Melaksanakan inventarisasi Studi 3 Studi Semua Kab.Lebak, Dinas PSDA Prov.jabar, Kab./Kota,
jaringan irigasi beserta inventarissi DAS Kab. Bogor, Balai PSDA, BBWS Citarum
kondisinya, menyusun data asct irigasi Kab.Sukaburmi,
base Pengelolaan Aset [rigasi Kab.Cianjur, 1.500| ya b
(PAI) Kab.Bandung,
Kota Sukabumi
4 |Menggunakan data base PAI Kegiatan 3 kegiatan, Dinas PSDA Prov.jabar, Kab. /Kota,
sebagai dasar rencana perencanaan |15 tahun Balai PSDA, BBWS Citarum
pelaksanaan OP, anggaran pengelolaan 1.125| ya ya
rutin, prioritas rehabilitasi irigasi
jaringan irigasi

i, |[Menatkkan IP dg pemberdayaan| 1 [Mendorong dan Pembinaan 10 tahun Semua Kab.Lebak, ,IIIIJ Dinas Pertanian, PSDA Kab/Kota
petani ke minimal 240%, secara meningkatkan penyuluhan petani DAS Kab,Bogor,
bertahap kepada petani melalui P3A Kab,Sukabumi,

dan kelompok tani untuk Kab.Cianjur, 1.000| vya ya
menaikkan IP rata-rata Kab.Bandung,
menjadi minimal 240% Kota Sukabumi
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j. |Membina petani ikan untuk 1 |Membina dan melaksanakan Pembinaan S tahun Semua Kab.Lebak, Dinas Perikanan, PSDAKab
meningkatkan fungsi jaringan pendampingan kepada petani petani ikan DAS Kab.Sukabumi,
pengairan perikanan dan ikan untuk meningkatkan dan tambak Kab.Cianjur
tambak rakyat. fungsi dan OP jaringan
pengairan perikanan dan 250| ya ya
tambak rakyat.
2 Melaksanakan peningkatan |Penungkatan |503 ha 1 Dinas Perikanan, PSDA Kab
jaringan perikanan rakyat jaringan kolam ikan, 5.450| va -
dan tambak rakyat perikanan 42 ha .
rakyat tambak
4 |PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR
a. |Meningkatkan penyediaan air 1 [Melakukan kajian Studi 3 Studi/ DAs Kota Cicurug, E PDAM, Perpamsi, Swasla
baku untuk PDAM kota pengembangan intake dan perencanaan | lokasi Cimandiri,| Parungkuda,
Sukabumi-Cisaat WTP baru Cipalabuh Cibadak,
an, Sukabumi,
Cipatubur| Pelabuhan Ratu 1.500| ya ya
an,
Citepus
Membangun Intake dan Pembangunan |400 I/det DaAS Kota Sukabumi, |6°52'20.49"LS | ESpEE T PDAM, Perpamsi, Swasta
Instalasi Penjernihan Air Intake dan Cimandiri | dan kec.Cisaat, |106°54'40.65"BT
2 untuk kota Sukabumi dan WTP Kadudampit, 40.000| ya ya
Cisaat di desa Karawang, Sukabumi
Kee.Kadudampit
Membangun Intake dan Pembangunan [130 |/det Kota Sukabumi |6°54'19,06"LS e PDAM, Perpamsi, Swasta
Instalasi Penjernihan Air Intake dan 106°56.86"BT 5.000
9 untuk kota Sukabumi di desa| WTP e ¥ ya
Selabatu, Kee.Cikole
Membangun Intake dan Pembangunan [170 l/det Kota Sukabumi, |6°53'39.74"LS |ene— PDAM, Perpamsi, Swasta
Instalasi Penjernihan Air Intake dan dan 106°55'46"BT
4 untuk kota Sukabumi dan WTP kec.Sukabumi 30,000 ya ya
Kec.Sukabumi di desa
Sukajaya, Kec.Sukabumi
Membangun Intake dan Pembangunan [230 1/det Kota Sukaburmi, |6°54'54.25"LS | P PDAM, Perpamsi, Swasta

Instalasi Penjernihan Air Intake dan
S untuk kota Sukabumi dan WTP
Kec.Sukaraja di desa
Semplak, kec.Sukaraja

dan kec.Sukaraja|106°58'24.39"BT
35.000] ya ya

6 Mengembangkan jaringan Pembangunan |11 Kota Sukabumi, |{6°55'27.95"LS PDAM, Perpamsi, Swasta

distribusi perkotaan untuk |jaringan kecamatan dan kec.Cisaat, |106°55'50.22"BT
cakupan layanan 70% di kota | perpipaan Kadudampit, |dan
Sukabumi dan Kec.Cisaat, Sukabumi, 6°54'37.61"LS
Kadudampit, Sukabumi, Sukaraja  |106°53'43.01"BT 55,000 ym ya
Sukaraja (30% masih
menggunakan sumur
dangkal)
b. |Meningkatkan penyediaan air Melakukan kajian Studi 5 Studi/ PDAM, Perpamsi, Swasta
baku untuk PDAM ibukota pengembangan intake dan perencanaan | lokasi 2.500| va h
Cicurug, Parungkuda, Cibadak WTP baru g ¥y 4
2 Membangun Intake, Instalasi |Pembangunan |180 1/det DAS Kec.Cicurug, [6°46'23.60"LS ETEETEEE PDAM, Perpamsi, Swasta
Penjernihan Air untuk Intake dan Cimandiri | Kab.Sukabumi |106°46'21.48"BT
ibukota Cicurug, di desa WTP
Pasawahan, x:mmba. dan 20,0001 ¥4 8
Girijaya, Kec.Cicurug
3 Mengembangkan jaringan Pembangunan |1 6°47'11.89"LS B PDAM, Perpamsi, Swasta
distribusi perkotaan untuk |jaringan kecamatan 106°46'50.10"BT
cakupan layanan 70% di perpipaan
ibukata Cicurug (30% masih 25.000| ya i

menggunakan sumur
dangkal setempat)
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4 Membangun Intake, Instalasi | Pembangunan |200 /det DAS KeeCidahu, |6°45'51.42"LS PDAM, Perpamsi, Swasta
Penjernihan Air untuk Intake dan Cimandiri Parungkuda, |106°43'36.41"BT
Kec.Cidahu dan Parungkuda, | WTP Kab.Sukabumni
di desa Cidahu, dan Tangkil, 35.000| ya ya
Kec.Cidahu

S Mengembangkan jaringan Pembangunan |2 6°47'S5.41°LS fsesgesan PDAM, Perpamsi, Swasta
distribusi perkotaan untuk |jaringan kecamatan 106°45'28.53"BT
cakupan layanan 70% di perpipaan
Kee.Cidahu dan Parungkuda
(30% masih menggunakan 60.000| ya .«.w
sumur dangkal setempat)

6 Membangun Intake, Instalasi |Pembangunan |250 1/det DAS Kec.Parungkuda, |6°49'35.11"LS RS PDAM, Perpamsi, Swasta
Penjernihan Air untuk Intake dan Cimandiri | Bojonggentang, |106°43'34.25"BT
kec.Bojong Genteng dan WTP Kab.Sukabumi
ibukota Parungkuda, di desa 30.000| ya ya
Cibodas Kec.Bojong Genteng

7 Mengembangkan jaringan Pembangunan |1 6°50'46.87"LS o e en ] PDAM, Perpamsi, Swasta
distribusi perkotaan untuk  |jaringan kecamatan 106°45'37.03"BT
cakupan layanan 70% di perpipaan
ibukota Parungkuda (30% 35.000| ya ya
masih menggunakan sumur
dangkal setempat)

8 Membangun Intake, Instalasi | Pembangunan |60 1/det DAS Kec.Cibadak, [6°53'07.32'LS PDAM, Perpamsi, Swasta
Penjernihan Air untuk Intake dan Cimandiri | Kab.Sukaburm |106°49'42.18"BT
ibukota Cibadak, di desa WTP 20.000{ ya ya
Ciheulang Tonggoh
Kece.Cibadak

9 Mengembangkan jaringan Pembangunan |1 6°53'46.44"LS e = | PDAM, Perpamsi, Swasta
distribusi perkotaan untuk |jaringan kecamatan 106°46'53.91"BT
cakupan layanan 70% di perpipaan
ibukota Cibadak (30% masih 30.000] ya ya
menggunakan sumur
dangkal setempat)

e. |Mengembangkan penyediaan air| 1 Membangun SPAM-IKK serta | pembangunan |S5 Semua Kab.Lebak Tersebar PDAM, Perpamsi, Swasta,
bersih perpipaan dan non Jjaringan perpipaan distribusi |SPAM dan kecamatan DAS Kab.Sukabumi Masyarakat Perdesaan
perpipaan untuk perdesaan baru, PAMSIMAS, termasik |jaringan Kab.Cianjur

nyediaan pompa air untuk |perpipaan Kab.Bandung
“wunxmu_. permukiman yang Kota Sukabumi 55.000| ya ¥
cukup tinggi dari pada
sumber airnya
2 Pembangunan sumur air Pembangunan |5 tahun Tersebar TSR Dinas CK/ Kimrum, Kesehatan
tanah untuk air bersih di sumur kab/Kota
perdesaan tertinggal, yang 5.000| ya ya
jauh dari sumber air
permukaan
3 Penyediaan Penampungan Penyediaan 5 tahun Tersebar e =] Dinas CK/ Kimrum, Kesehatan
Air Hujan (PAH) untuk lokasi | PAH kab/Kota
vang terpencil, jauh dari
sumber air permukaan, dan 2.500| ya ya
kelangkaan air tanah

d. |Mengembangkan tampungan air
dan/atau prasarana untuk
penyediaan air baku guna
memenuhi kebutuhan irigasi,

RKI dan listrik, meliputi :
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d.1 [Melaksanakan studi pra 80% luas daerah calon Pembangunan |1 waduk DAS Desa Sinarresmi, |6°48'05.59'LS Dinas PSDA Prov.Jabar
kelayakan pembangunan genangan telah menjadi waduk Cibareno kec.Cisolok, 106°28'05.30"BT
Waduk Cibareno untuk sawah masyarakat desa Kab.Sukabumi
tampungan air Sinargalih Kec.Cibeber perlu
Kab.Lebak dan masyarakat kajian
Desa Sinar Resmi Kec.Cisolok 0l ya lebih
Kab.Sukabumi (kurang layak rinei
dari segi sosial dan
keuangan)
d.2 [Melaksanakan pembangunan Melaksanankan pembebasan Pembebasan |1 paket DAS Kec.Cisolok, Kab. [6°52'18.89"LS aom Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
Bendung Caringin (S.Cibareno) lahan, dan persiapan lahan Cibareno Sukabumi 106°2522.09"BT Pertanian Kab, Sukabumi
dan jaringan irigasi provinsi DI pembangunan bendung 250| ya ya
Caringin Caringin dan jaringan irigasi
Studi pengembangan DI Studi 1 studi Kec.Cilograng, |6°54'52.10"LS == Dinas PSDA, Pertanian, Kab.Lebak
Caringin di sisi barat 500 ha perencanaan Kab.Lebak 106°23'47,94"BT
(Desa Pasirbungur dan partisipatif 1.000| ya ya
Cibareno, Kee.Cilograng,
Kab.Lebak)
Melaksanakan pembangunan | Pembangunan [l= 80 m, h= Kec.Cisolok, Kab. |6°52'18,89"LS I Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
Bendung di Desa Caringin, |[bendungdan |2.5m Sukabumi 106°2522.09"BT PSDA
dan jaringan irigasi DI jaringan irigasi 125.000| ya ya
Caringin 2,018 ha, di kec,
Cisolok
Melal kan peningkatan |Pencetakan 2.018 ha 6°54'59.02"LS | = Dinas Pertanian Prov.Jabar dan
sawah taclah hujan dan sawah 106°24'04.05"BT Kab, Sukabumi, Kelompok Tani,
pencetakan sawah baru DI P3A
Caringin 2.018 ha di desa 20.180| ya ya
Caringin, Pasirbaru,
Kec.Cisolok Kab.Sukabumi
Tetap menjaga alokasi aliran Kegiatan rutin |15 tahun Kec.Cilograng, [6°54'43.22'LS IR Balai PSDA Cisadea Cibareno
debit minimum ke hilir pengaturan/ Kab.Lebak 106°23'18.25"BT
Bendung Caringin sebesar alokasi air
0,15 m3/det untuk DI 0| ya ya
Bantarkelapa (free intake)
kec.Cilograng, Kab.Lebak
d.3 |Melaksanakan pembangunan Melaksanakan pembebasan Pembebasan 1 paket DAS Ds Cibodas, Kec. [6°56'42.52"LS Dinas PSDA, Bappeda Prov.Jabar,
Waduk Citepus lahan yang terkena genangan lahan Citepus | Palabuhanratu, |106°33'12.72"BT Dinas PSDA Kab,Sukabumi, Balai
untuk pernbangunan Waduk Kab Sukabumi PSDA
Citepus di Desa Cibodas S00| ya va
Kec.Palabuhan Ratu Kab.
Sukabumi
Melaksanakan pembangunan |Pembangunan |I1= 163 m, h= 6°56'42.52"LS | ez Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
Bendungan Citepus di Desa |bendungan 40 m 106°33'12.72"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
Cibodas Kec, Pelabuhan Ratu
Kab. Sukabumi, untuk
penyediaan air baku kota
Pelabuhan Ratu 0.394 m/d, 322.102( ya ya
dan irigasi 132 ha
d.4 |Melaksanakan pembangunan Melaksanakan perencanaan Studi 1 studi DAS Kec. 6°58'20.066"LS ] Dinas CK/Kimrum, PDAM Kab.
Instalasi Penjernihan (air baku detail Instalasi Penjernihan perencanaan Citepus Palabuhanratu |106°32'28.35"BT Sukabumi, Dinas PSDA Prov,
dari Waduk Citepus) dan di Desa Citepus Kec Kab Sukabumi Jabar
perluasan jaringan distribusi Palabuhanratu, dan
kota Pelabuhan Ratu perluasan jaringan distribusi 500 ya ya
kota Palabuhan Ratu
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2 Melaksanakan pembangunan |Pembangunan |400 1/det 6°59'20.08"LS PDAM, Dinas CK/Kimrum, Kab,
Instalasi Penjernihan di Desa |Instalasi pipa=2 km 106°33'02.09°BT Sukabumi
Citepus Kee. Palabuhan Ratu | penjernihan
dan jaringan distribusi di Air dan 51.000{ ya ya
keta Palabuhan Ratu jaringan
distribusi
d.5 |Meclaksanakan studi Kelayakan, | 1 |Melaksanakan studi FS, Studi FS, DED |2 studi DAS Kec.Warungkiara | 7°00'20,11"LS l Dinas PSDA, Pertanian Prov.Jabar,
perencanaan detail, dan perencanaan detail DED Bendungan Cimandiri | Kab Sukabumi |106°43'35.05"BT Dinas PSDA, Pertanian
pembangunan waduk Cimandiri Waduk Cimandiri 1.000| ya ya Kab.Sukabumi
2 |Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 paket 7°00'20.11"LS o] Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 106°43'35.05"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
untuk pembangunan Waduk
Cimandiri di Desa Sinarjaya
Kec.Warungkiara Kab, v 1.000| ya ya
Sukabumi
3 Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |l= 300 m, h= 7°00'20.11°'LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
Bendungan Cimandiri di bendungan S0m 106°43'35.05"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
Desa Sinarjaya Kec, Warung 710.000| ya ya
Kiara Kab. Sukabumi
4 Melaksanakan pembanguan |Pembangunan |5 MW 7°00'20.11"LS | PLN, Swasta
PLTM S MW pada Bendungan|PLTM 106°43'35.05"BT -
Cimandiri 3000 ya.| ye
d.6 |Melaksanakan pembangunan 1 [Melaksanakan perencanaan Studi 1 Studi DAS Kee. 7°0'45.33"LS = Dinas PSDA, Bappeda Prov.Jabar,
bendung dan jaringan irigasi D1 detail pembangunan perencanaan Cimandiri | Warungkiara, |[106°41'52,79"BT Dinas PSDA, Pertanian
Cimandiri Hilir 1.500 ha dengan bendung dan Jaringan Irigasi partisipatif Bantargadung, 500| va ya Kab,Sukabumi
air dari Bendungan Cimandiri Cimandiri Hilir 1,500 ha Palabuhanratu,
Simpenan,
2 |Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 Paket Kab.Sukabumi [7°0'45,33"LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
tahan untuk pembangunan lahan 106°41'52,79"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
Bendung Irigasi dan Jaringan 1.000| ya ya
Irigasi Cimandiri Hilir
3 Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |1.500 ha 7°0'45.33"LS 1 Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
bendung di Kec. Warung bendung dan 106°41'S2.79"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
Kiara, dan jaringan irigasi DI |jaringan irigasi 75.000| ya ya Kelompok Masyarakat
Cimandiri Hilir 1,500 ha
4 Meclaksanakan peningkatan |Pencetakan 1.500 ha 7°0'57.64°LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
sawah tadah hujan dan sawah 106°40'06.03"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
pencetakan sawah baru DI P3A[Petani
Cimandiri Hilir total luas
1,500 ha di Kec.Warung
Kiara, Bantar Gadung, 30.000( ya ya
Palabuhan ratu, dan
Simpenan, Kab, Sukabumi
d.7 |Melaksanakan studi Kelayakan, | 1 [Melaksanakan studi Studi FSdan |2 Studi DAS Kec.Agrabinta {7°19'17.09"LS b Dinas PSDA, Bappeda Prov Jabar,
perencanaan detail, kelayakan dan perencanaan DED waduk Cibuni Kab. Cianjur |106°56'07.85"BT 1.000 PLN, Dinas PSDA, Pertanian,
pembangunan Waduk Cibuni- detail Waduk Cibuni -2 : ] ya Kab,Sukabumi, Cianjur
2
2 |Melaksanakan pernbebasan Pembebasan |1 paket 7°19'17.09'LS S Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 106°56'07 .85"BT PSDA Kab.Sukabumi, Cianjur,
untuk pembangunan Waduk Balai PSDA
Cibuni-2 di Desa Bunisari 2,000 ya ya
Kec.Agrabinta Kab.Cinajur
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3 Melaksanakan pembangunan |Pembangunan |l= 202 m, h= 7°19'17.09'LS Dinas PSDA Prov.Jabar, PLN, Balai
Bendungan Cibuni-2 di Desa |bendungan 44m 106°56'07.85"ET PSDA
Bunisari Kee. Agrabinta Kab. 1.020.000] ya ya
Cianjur
d.8 |Melaksanakan pembangunan Melaksanakan perencanaan Studi 1 Studi DAS Kec.Tanggeng, |7°15'49.62'LS | =] Dinas PSDA, Pertanian Prov.Jabar,
jaringan irigasi DI Cibuni Hilir detail untuk pembangunan perencanaan Cibuni Kec.Cijati Kab, |107°6'00.81"BT Dinas PSDA, Pertanian
1,500 ha Daerah Irigasi Cibuni Hilir partisipatif Cianjur 500| ya ya Kab,Sukabumi, Cianjur
Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 Paket 7°15'49.62'LS |y Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan untuk pembangunan lahan 107°6'00.81"BT PSDA, Pertanian Kab,Sukabumi,
Jaringan lrigasi Cibuni Hilir 1.000| ya ya Cianjur, Balai PSDA
Melaksanakan pembangunan |Pembangunan |1.500 ha 7°15'49.62°LS ] Dinas PSDA _uaS_._wwm_,_. Dinas
bendung dan jaringan irigasi |jaringan irigasi 107°6'00.81"BT 75.000| va o PSDA Kab.Sukabumi, Cianjur,
DI Cibuni Hilir 1.500 ha - ¥ ¥ Balai PSDA, Masyarakat petani
Melaksanakan peningkatan |Pencetakan 1.500 ha 7°15'49.62'LS i Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
sawah tadah hujan dan sawah 107°6'00.81"BT PSDA Kab.Sukabumi, Cianjur,
pencetakan sawah baru DI Balai PSDA, Kelompok Tani, P3A
Cibuni Hilir 1.500 ha di
Kec.Agrabinta Kab.Cianjur 30.000| ya ya
dan Tegalbuleud
Kab,Sukabumi
d.9 |Melaksanakan studi kelayakan Melaksanakan studi FS dan Studi FS dan |2 Studi DAS kec.Sindangbaran|7°21'46.36"LS i l Dinas PSDA, Bappeda Prov Jabar,
dan perencanaan DED dan perencanaan DED DED Waduk Cisadea g, Kab.Cianjur |107°11'45.33"BT x_M.E: Dinas PSDA, Pertanian,
pembangunan Waduk Cisadea pembangunan Waduk 1.000| ya lebih Kab,Sukabumi
Cisadea, Desa Girimukti, s
Kec.Cibinong
Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 paket 7°21'46.36"LS ] Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 107°11'45.33"BT PSDA Kab.Sukabumi, Cianjur,
untuk pembangunan Waduk Balai PSDA
Cisadea di Desa Girimukti 1.000{ ya
Kee.Sindangbarang
Kab.Cinajur
Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |1= 300 m, h= 7°21'46.36"LS | Dinas PSDA Prov.Jabar, PLN, Balai
Bendungan Cisadea di Desa |bendungan S0m 107°11'45.33"BT PSDA
Girimukti Kee,Sindangbarang
Kab. Cianjur 500.000 ya
d.10 [Melaksanakan perencanaan Melaksanakan perencanaan Studi 1 Studi kec.Sindangbaran|7°23'53.31"LS [ Dinas PSDA, Bappeda Prov Jabar,
DED dan pembangunan Daerah DED Bendung dan Daerah perencanaan g, Kab.Cianjur [107°10'31.437" 500| ya & Dinas PSDA, Pertanian,
irigasi Cisaclea 1.500 ha irigasi Cisadea 1.500 ha partisipatif ¥ ¥y Kab,Sukabumi
2 |Melaksanakan pembebasan Pembebasan 1 Paket 7°22'59.74°LS B Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas )
lahan untuk pembangunan lahan 107'37.42" PSDA, Pertanian Kab.Sukabumi,
Bendung dan Jaringan Irigasi 250 ya ya Balai PSDA
Cisadea
Melaksanakan pembangunan |Pemmbangunan |1.500 ha 7°22'59.74"L.S i Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
bendung di desa Girimukti  |bendung dan 107'37.42" PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
Kee.Sindangbarang, dan jaringan irigasi Masyarakat petani
jaringan irigasi DI Cisadea 75000 ya ¥
1.500 ha
Melaksanakan peningkatan | Pencetakan 1,500 ha 7°23'53.31'LS | Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
sawah tadah hujan dan sawah 107°10'31.437" PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
pencetakan sawah baru DI Kelompok Tani, P3A
Cisadea 1.500 ha di 30.000] ya ya
Kec.Sindangbarang
Kab.Cianjur
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d.11 |Melaksanakan kaji ulang Melaksanakan review Studi 1 Studi DAS Kec.Waluran  }7°13'33,43"LS o Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinag
perencanaan detail,dan perencanaan detail Perencanaan Cileutuh | Kab.Sukabumi |106°33'06.43:BT perlu PSDA, Pertanian, Kab.Sukabumi
pembangunan Waduk Ciletuh pembangunan Waduk waduk s00| va kajian
untuk peningkatan keandalan Cileutuh ¥ lebih
irigasi DI Cileutuh rinci
Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 paket 7°13'33.43'LS = Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 106°33'06.43:BT # PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
untuk pembangunan Waduk
Cileutuh di Desa Caringin
Nunggal Kec.Waluran 1.000| ya
Kab.Sukabumi
Mclaksanakan pembangunan |Pembangunan |l= 390 m, h= 7°13'33.43"LS e Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
Bendungan Cileutuh di Desa |bendungan 35m 106°33'06.43:BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
Caringin Nunggal, Kee. 697.000| ya Kelompok Masyarakat
Waluran Kab. Sukabumi
d.12 |Melaksanakan Perencanaan Melaksanakan perencanaan Studi FS, DED |1 Studi DAS KecWaluran, |7°14'28.90"LS . 5| Dinas PSDA, Bappeda Prov.Jabar,
detail, dan pembangunan detail Waduk Cikarang wadulk Cikarang Surade, 106°36'09.33"BT %Mq 1l Dinas PSDA, Pertanian
Waduk Cikarang untuk Kab,Sukabumi 500| ya I ﬂm_ﬂ Kab,Sukabumi
peningkatan keandalan irigasi =2
DI rinei
Melaksanakan pembebasan Pembebasan |1 paket 7°14'28.90°LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 106°36'09.33"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
untuk pembangunan Waduk
Cikarang di Desa Tanjung 1.000| ya
Kec.Jampang kulon
Kab.Sukabumi
Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |l= 285 m, h= 7°14'28.90"LS et | Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
Bendungan Cikarang di Desa |bendungan 40 m 106°36'09.33"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,
Tanjung Kec. Jampang Kulon 260.000| ya Kelompok Masyarakat
Kab, Sukabumi
d.13 |Melaksanakan perencanaan Melaksanakan perencanaan Studi 1 Studi DAS Kec.Pabuaran, |7°09'51.45"LS " i Dinas PSDA, Bappecla Prov Jabar,
DED dan pembangunan Waduk DED pembangunan Waduk perencanaan Cikaso Kec.Purabaya, |106°49'41,20"BT M-M i Dinas PSDA, Pertanian,
Cikaso Cikaso, Desa Cibadak, DED Waduk Kab.Sukabumi 500| ya | waﬁ Kab.Sukabumi
Kec.Pabuaran fiah
rinci
Melaksanakan pembebasan Pembebasan 1 paket 7°09'51.45'LS I Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan yang terkena genangan lahan 106°49'41.20"BT PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA
untuk pembangunan Waduk
Cikaso di Desa Cibadak 000
Kec,Pabuaran, dan Desa L ya
Neglasari Kec,Purabaya
Kab.Sukabumi
Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |l= 300 m, h= 7°09'51.45"LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Balai
bendungan Cikaso di Desa  [bendungan 40 m 106°49'41.20"BT PSDA
Cibadak Kec.Pabuaran Kab. 410.000| vya
Sukabumi
d.14 |Melaksanakan perencanaan Melaksanakan perencanaan Studi 1 Studi DAS Kec.Pabuaran, [7°10'41.65"LS . Dinas PSDA, Bappeda Prov Jabar,
DED dan pembangunan Daerah DED Daerah irigasi Cikaso perencanaan Cikaso Kec.Purabaya, |106°S0'31.77"BT s00| va . Dinas PSDA, Pertanian,
irigasi Cikaso 3.000 ha 3.000 ha irigasi Kec.Segaranten, ¥ ya Kab.Sukabumi
Kab.Sukabumi
Melaksanakan pembebasan Pembebasan 1 Paket 7°10'41.65"LS Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
lahan untuk pembangunan lahan 106°50'31.77"BT 1,000 PSDA, Pertanian Kab,Sukabumi,
Jaringan Irigasi Cikaso ' ya ¥e Balai PSDA
Melaksanakan pembangunan | Pembangunan |3.000 ha 7°10'41.65"L8 Dinas PSDA Prov.Jabar, Dinas
bendung dan jaringan irigasi |jaringan irigasi 106°50'31.77"BT 150,000 ya v PSDA Kab.Sukabumi, Balai PSDA,

DI Cikaso 3.000 ha

Masyarakat petani
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C. ASPEK: PENGENDALIAN DAYA RUSAK AIR

Desain Dasar Prakiraan Kelayakan b
Yo | Aemeks Stategi Terpiih UPAYA Jenis Kegiatan { Lokasi Prakiraon (layak) o | werawms | weram | amans o
Sub Aspek Ukuran , Biaya Rp Juta : ~Ielaalalg = = P
. i Toe B o won | oo ol e EEE B EE R e R R EE B ERER
C. |PENCEGAHAN BENCANA
11 n
a.  |Meningkatkan kesadaran 1 [Melakukan inventarisasi data Inventarisasi (1 stud Semua DAS Kab.Lebak Dinas Tamben/Geologi tk. Prov, Kab/
masyarakat akan bahaya tanah loagsoran, kajlan zona bahaya data Kab.Bogor Kota, BPBD, Dinas Tata Ruang, PSDA
longsor, baik penyebaran lokasl loagsor oleh BPBD, Dinas longsoran Kab.Sukabumi 1.000 ya va Kab/ Kota, Balal PSDA
dan tingkat bahayanya, serta Tamben/Geologi kab/Kota darl Kab,Clanjur
upaya pencegahannya Masyarakat Kab.Bandung
dan Pamea

2 |Melaksanakan review RTRW Proy Review Perda|1 RTRW Yk St o Dinas Taru Prov, KabjKota, BPED,
dan Kab /Kota, memperhatikan RTRW Prov  |Proy, 6 Dinas Tamben/Geolog, PSDA Kab/
zona bahaya longsor dan dan Kab/Kota|RTRW Kota, Balal PSDA
menetapkan Peraturan Daerah Kab/Kota 3.000 ya ya
untuk perlindungan zona bahaya
longsor .

3 |Menetapkan Perda yang Penetapan |5 Perda Kab.Lebak Badan perijinan, Dinas Kimrum/CK,
mengendalikan pemanfaatan Peraturan  |kab/kota Kab.Sukabumi Pertanian, PSDA Kab./Kota, Balal PSDA
lahan, larangan mencetak sawsh Daerah Kab.Cianjur
dan kolam Ikan pada lereng di Kab.Bandung
atas pemukiman, dan di bawah Kota Sukabumi
lokasl rawan longsor, serta 4,000 ya ya
larangan melakukan penggalian
dibawah lereng terjal, serta
anjuran upaya memperkuat
lereng secara vegetatif dan
struktur

4 [Meningkatkan pemahaman Soslalisasi/pe |Keglatan BPBD, Dinas Tamben/Geologi
masyarakat tentang bahaya nyuluhan ke Kab./Kota, Aparat Kecamatan, Aparat
tanah longsor, lokasi dan potensi Masyarakat Desa, Masyarakat Peduli Bencana
resiko keruglan jika mendirikan 500 va ya
rumah pada daerah rawan
longsor, melalul pengaturan
perijinan (IMB dan peraturan
h A1

b.  |Memperkuat struktur tanah di 1 Menghijaukan lahan perbukitan |Penanaman |Ha Semua DAS Kab.Lebak Dinas HutBun Kab./Kota, Masyarakat
atas lereng/ tebing rawan di atas tebing rawan longsor pohon Kab.Bogor 2.000 ya ya
lengsor dengan melibatkan masyarakat Kab,Sukabumi
Kab.Cianjur
2 Membangun sistem saluran galian, box  [m, m3 xue_w._.h_sn Dinas PSDA Kab./Kota, Masyarakat
dralnasi pada lahan di atas culvert, Kota Sukabumi
tebing yang rawan longsor, serta |tanah merah
menutup celah retakan tanah | dipadatkan 1.000 ya ya
dan dipadatkan agar air hujan
tidak masuk kedalam retakan
€. |Membatasi penggunaan 1 [Meningkatkan penelitian bahaya Penelitian | Termasuk Pusat Pusat Instansl Pusat : LIPI, Litbang
herbisida, pestisida, pupuk zat kimia herbisida, pestisida, dalam Perkebunan,  Litbang  Kehutanan,
kimiawi pada perkebunan atau pupuk kimlawi terhadap dampak aspek Litbang Pertanian, Litbang Tanah
pertanian yang diduga berpotensi| | kerusakan struktur tanah Konserva 0 ya ya
merusak struktur tanah, penyebab longsor si 1.6.b
meningkatkan kerawanan longsor
2 |Soslalisasi dampak penggunaan Soslalisasl Semua DAS Kab.Lebak, Dinas Hutbun, Pertanian, BLHD,
herbisida, Eaaﬂ%. pupuk Kab.Sukabumi, Kaby/Kota, Kelompok Masyarakat Pedull
kimiawi terhadap potensi bahaya Kab.Clanjur, 0 ya ya Lingkungan
longsor Kab.Bandung,
Kota Sukabumi
d.  |Memperkuat lereng/ tebing di | 1 Memperkuat lereng di lokas! Penanaman |Ha Semua DAS Kab.Lebak Dinas HUtBun Kab/Keta, Masyarakat
lokasi rawan longsor dengan rawan longsor dengan vegetatif |pohon, Kab.Sukabumi
vegetatip dan struktur bambu Kab.Cianjur 500 ya ya
perlindungan tebing Kab.Bandung
Kota Sukahumi

Fage 22
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2 Membuat perkuatan tebing Struktur m2
dengan struktur, perkuatan perkuatan

lereng dengan campuran bahan |tebing, Soll
tanah dan semen atau bahan cement,
kapur (soll cement, shotcrete)  |tanah-kapur 1.500 ya ya
untuk meningkatkan kuat geser

tanah pada lokasl bahaya longsor|

Dinas PSDA Kab./Kota, Balal PSDA,
Masyarakat

3 Membuat teras pada lereng yang |Membuat Ha
terjal (>45%) di permukiman teras dan
dan pertanian. Usaha stabllisasi |pemi
dengan membuat lereng leblh | material
landai, atau mengurangi beban
di bagian atas lereng dengan 500 ya ya
memindahkan material di bagian
puncak lereng ke kaki lereng

Dinas PSDA, CK/Kimrum, HutBun,
Pertanian kab/Kota, balai PSDA,
Masyarakat

fFT1

e. |Memperkuat tebing yang longsor | 1 Memperkuat tebing di lokasi Pasangan ha DAS Cimandiri  |Kecamatan 6°56'01"LS Dinas PSDA, Hutbun, BPBD Kab./Kota,
di Kampung Cimerak, Kec bekas longsoran dengan struktur|batu kali, Cireunghas, 107°01'03"BT Balal PSDA, Aparat Kecamatan, Aparat
Cireunghas, Kab Sukabumi perlindungan tebing, menutup  |urugan tanah Kab.Sukabumi Desa, Masyarakat

retakan tanah dan membuat merah padat,

drainasi lahan di atas longsoran, |menanam 1.000 ya ya
serta penghijauan di perbukitann | pohon

hulunya

f.  |Memperkuat tebing yang longsor | 1 Memperkuat tebing di lokasi Pasangan ha DAS Kecamatan 6°53'14"LS Dinas PSDA, Hutbun, BPBD Kab./Kota,
di Kampung Desa Margalaksana, bekas longsoran dengan struktur|batu kali, Cimarinjung Clkakak 106°31'39"BT Balal PSDA, Aparat Kecamatan, Aparat
Kecamatan Cikakak Kab perlindungan tebing, membuat |urugan tanah Kab.Sukabumi Desa, Masyarakat
Sukabumi drainasl yang baik serta menutup |merah padat, 1,000 ya ya

celah retakan tanah pada lahan |menanam
di atasnya pohon

g. |Memperbaiki kondisi di atas Desa| 1 Menghljaukan daerah di atas Pasangan ha DAS Cipandak |Kecamatan 7°18'34"LS Dinas PSDA, Hutbun, BPBD Kab./Kota,
Cisaranten, Desa Sukamulya Kec desa, menutup celah retakan batu kall, Cikadu 107°14'52"BT Balal PSDA, Aparat Kecamatan, Aparat
Cikadu Kab Cianjur tanah dan membuat sistem urugan tanah Kab,Cianjur Desa, Masyarakat

drainasi lahan untuk mengalirkan | merah padat, 1.000 va ya
alr hujan , serta memperkuat menanam
tebing dengan struktur pohon

g. |Memperkuat tebing di atas Desa | 1 Menghijaukan perbukitann di Pasangan ha DAS Kecamatan 7°22'37"LS Dinas PSDA, Hutbun, BPBD Kab./Kota,
Kertajadi, desa Cidamar Kec. atas desa, menutup celah batu kali, Cimaragang Cidaun 107°24'09"BT Balal PSDA, Aparat Kecamatan, Aparat
Cidaun, Kab Clanjur retakan tanah dan membuat urugan tanah Kab.Cianjur Desa, Masyarakat

sistem drainasi yg baik untuk merah padat, 1.000 ya ya
mengalirkan air hujan , serta menanam

memperkuat tebing dengan pohon

strukutur

1.2 |Banjir

a. |Meningkatkan kesadaran 1 [Melakukan kajian dan menyusun Inventarisasi |1 dokumen [Semua DAS  |Kab.Lebak o] BPBD.Dinas PSDA Kab./Kota, Balal
masyarakat akan bahaya banjir, peta resiko banjir genangan lokasi rawan (peta Kab.Sukabumi PSDA, Kolompok Masyarakat
baik penyebaran lokasi dan dan banjir bandang oleh Balai banjir Kab.Clanjur
tingkat bahayanya, serta upaya PSDA dan BPBD berdasarkan Kab.Bandung 500 ya ya
pencegahannya Inventarisasl kejadian banjir Kota Sukabumi

masa lalu .

2 |Review RTRW Prov dan Kab Review Perda|1 Perda Semua DAS [ Dinas TataRuang
/Kota dengan memperhatika RTRW Prov  |Prov, 6 Kabupaten/kota,Dinas Kimrum
zona bahaya Banfir dan dapat dan Kab/Kota|Perda Kab/Kota,Dinas PSDA Kab./Kota, Balal
menjadi peraturan Daerah untuk Kab/kota 1.200 ya ya PSDA,Dinas Tata Ruang ,BPBED,
perlindungan zona bahaya banjir Kolompok Masyarakat
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Mo |o b remek i e R | Lembaga/Instansi Pelakeana
’ i 1 s = 5 -
i e Tos b s e |t il el E B E E R E R CEEEPEEEBERE
3 |Meningkatkan pemahaman Soslalisasi/pe|Kegiatan |Semua DAS BPBD.Dinas PSDA Kab./Kota, Balal
Mmasyarakat tentang peta bahaya nyuluhan ke PSDA,Dinas Sosial, Kolompok
banjir, dan resike kerugian jika Masyarakat Masyarakat
bermukim pada daerah rawan 200 ya ya
banjir (disebar [uaskan ke paca
masyarakat terdampak )
b. |Penyusunan dan penetapan 1 [Penyusunan dan penetapan Menyusun |1 dokumen [Semua DAS Kab.Lebak BPBD.Dinas PSDA Kab./Kota, Balal
prosedur operasl lapangan (POL) |  |prosedur operasi lapangan (POL) Buku Kab,Sukabumi PSDA
berdasarkan kondisi dan situasi {Prosedur Kab.Clanjur
daerah rawan bencana Operasi Kab.Bandung 200 ya ya
Lapangan(PO Kota Sukabumi
L
€. |Mempersiapkan kegiatan 1 | Meningkatkan kapasitas SDM Pelatihan 5tahunan |Semua DAS BPBD, Dinas PSDA,Balal PSDA, Dinas
tanggap darurat untuk BPBD dan melatih petugas berkala Soslal Kab./kota, PMI, Aparat
kemungkinan adanya lapangan dan relawan yang 1.000 ya va kecamatan, Kelurahan, Kelompok
penanganan korban pada dipersiapkan menangani siaga . masyarakat pedull bencana
penanggulangan bencana banjir, bencana dan penanganan korban
lhanilr handana
2 [Meningkatkan kewaspadaan 20 tahun  |Semua DAS fl - BPBD, Dinas PSDA,Balal PSDA, Dinas
masyarakat dan aparat dalam Sosial Kab./kota, PMI, Aparat
mendeteksi adanya potensi 1.000 va va kecamatan, Kelurahan, Kelompok
banjir, banjir bandang, serta ) masyarakat peduli bencana
men rkan informasi sebagai
i:ﬁnwnuz dini
3 |Menetapkan dan Soslalisasi/pe| Termasuk [Semua DAS BPBD, Dinas PSDA,Balal PSDA, Dinas
memasyarakatkan peraturan nyuluhan ke (dalam Soslal Kab./kota, PMI, Aparat
prosedur tanggap darurat Masyarakat |Aspek kecamatan, Kelurahan, Kelompok
bencana, meningkatkan Pemberday 0 ya ya masyarakat peduli bencana
keslagaan masyarakat untuk aan 2.9
prosedur evakuasi menuju
4 Menyediakan sebagal cadangan |karung lembar Semua DAS wvwo_. u_”um umcw,%“_u_ PSDA, Uw..aum
a.l. bahan banjiran, peralatan plastik Soslal Kab. /kota, Aparat kecamatan,
evakuasi, dan menyiapkan dana 10.000 ya va Kelurahan
operaslonal tanggap darurat '
bencana setiap tahun
d. |Menetapkan Perda pembatasan | 1 Menetapkan Perda Tata Ruang penetapan Termasuk |Semua DAS Kab.Lebak BPBD.Dinas Tata Ruang
KDB (Koefisien Dasar Bangunan)| [yang membatasi KDB dan Perda dalam Kab.Sukabumi Kabupaten/Kota.Dinas PSDA Kab./Kota,
dan pembuatan kolam detensi peraturan pembuatan kolam Aspek Kab.Cianjur Balai PSDA
pada pembangunan komplek detensi pada pembangunan Konservasi Kab.Bandung 0 ya va
perumahan dalam upaya Delta komplek perumahan perkotaan, 1.1d Kota Sukabumi
Debit = Nol dalam upaya mencegah
Ppeningkatan debit banjir
2 |Melaksanakan soslalisasi Perda Soslalisasi/pe Dinas Kimrum, Tata Kota, PSDA
tentang KDB dan kewajiban nyuluhan ke Kabupaten /Kota, pengembang
pembuatan kolam detensl pada Masyarakat 0 ya va perumahan
pengembangan pembangunan
komplek perumahan perkotaan
3 |Mengawasi pelaksanaan Perda Dinas Kimrum, Tata Kota, PSDA
pembatasan KDB dan pembuatan Kabupaten /Kota, Satpol PP, Polisi,
mxwzﬁ anen_..m_mau“aﬂn&oai: " o va ya pengembang perumahan
yang melanggar
e.  |Menata dan membangun sistem | 1 Melaksanakan perencanaan Melaksanaka |1 dokumen [DAS ~ Cimandiri, |Kota Cicurug, Balai PSDA, Dinas PSDA prov., BPBD
Jaringan drainasi mikro perkotaan|  |sistem drainase di kawasan n Cipalabuhan,  |Parungkuda, kab/kota, Aparat Kecamatan,
yang terhubung ke sistem perkotaan sesual kapasitas yang perencanaan Cipatuburan,  |Cibadak, 10.000 ya va Kelurahan, kelompok masyarakat
dralnasi utama/ sungai diperiukan, mencegah terjadinya sistem Citepus Sukabumi, !
genangan akibat hujan drainase Pelabuhan
Ratu Cianiur
2 Melaksanakan pekerjaan saluran [pasangan km Kota  Cicurug, Balal PSDA, Dinas PSDA prov, Aparat
dan bangunan untuk jaringan batu kali Parungkuda, Kecamatan, Kelurahan, kelompok
drainase di kawasan perkotaan pintu air Cibadak, 20.000 va ya masyarakat
sesuai perencanaan Sukabumi, ’
Pelabuhan
Baty Cianinr
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No. | fepek/ Strategi Terpilih UPAYA Jenis Keglatan / Lokasi Prakiraan (layak) 20172021 h 20012026 _ 2027-2031 _ 2032-2036 - sy
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f.  |Memelihara fungsi prasarana 1 |Menginventarisasi prasarana Meng 1 cokumen [DAS Cibareno,|[Kota  Cicurug, Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
pengendall banjir secara Ppengendali banjir dan kondisinya, Inventarisasi Clmandiri, Parungkuda, Kab./Kota
berkelanjutan dan merencanakan perbaikan sarana Clleutuh, Cibadak,
pengendali Cikarang, Sukabumi,
banjir Cikaso, Cibuni,|Pelabuhan
Clsokan, Ratu,Clanjur 500 ya ya
Cisadea,
Cipandak,
Cidamar
2 Melaksanakan perbatkan, gallan tanah (kmm3,bua [DAS Cibareno, Balal PSDA, Dinas PSDA Prov, dan
rehabllitasl secara berkila, dan |bronjong,  |h Clmandiri, Kab./Kota
pemeliharaan rutin prasirana pasangan Cileutuh,
pengendall banjir batu kali Cikarang,
Cikaso, Cibuni,
Cisckan, 5.000 ya ya
Clsadea,
Cipandak,
Cidamar
@.  |Memperbesar kapasitas aliran 1 |Menyusun DED sistim Dokumen |DAS Cibareno,|Kota Palabuhan Dinas PSDA Prov. dan Balai PSDA,
sungal dan jaringan drainase pengendalian banjir secara perencanaan/|DED (10 |Cimandiri, Ratu, Dinas PSDA Kab./Kota
yang mampu mengalirkan banfir menyeluruh pada Kota Palabuhan DED th) Cileutuh, Kec.Cireungghas,
dengan debit rencana kawasan Ratu, Kec.Cireunghas, Cikarang, Cileutuh dil
pertanian QS, permukiman Q10, Clleutuh, Citepus, Cisolok dengan Cikaso, Cibuni, 20.000 ya ya
perkotaan Q20 banjir rencana untuk kawasan Cisokan,
pertanian Q5, permukiman Q10, Clsadea,
perkotaan Q20 Cipandak,
Cidamar
h.  |Memperbesar kapasitas aliran 1 |Membuat perencanaan Perencanaan |1 studi wu_n_ Ww.,.v._ c_wwuwmu PSDA Prov. dan
banfir di muara S.Citepus dan normalisasi muara S.Citepus dan teknis 6°58'54"- Kab.Sukabumi,
perbalkan pantal kritis Citepus perlindungan pantal kritis Citepus DAS Citepus | Kab Sukabumi | ;o215 06 | » yi
Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan m3,m',m2 Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
muara S.Citepus, pengerukan sungai buah Kab.Sukabumi, BPBD
timbunn pasir laut di bagian pengerukan
muara yang menutup mulut muara dan Y
sungai, perbaikan tebing jalan | pulau dihilir 6°58'54"- 5.200 ya va
raya Palabuhanratu ke Kb,Lebak, |muara 106°3225
struktur perlindungan pantal, dan|Armor beton,
membuat bangunan pengarah  |batu kosong
arus laut/Jetty
I |Memperbaiki struktur 1 Membangun checkdam penahan |Check dam m3,m',bua [DAS Kota Pelabuhan Pemkab, Aparat Kecamatan terkait,
pengendalian banjir di kota sedimen di hulu, melaksanakan |dihulu h Cipalabuhan, |Ratu Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
Palabuharatu normalisasi alur di baglan hilir  |pengerukan Cipatuburan Kab.Sukabumi, BPBD
S.Cipalabuhan, memperbaiki sungal
tanggul banjir dan parapet perbaikan " -
S.Clpalabuhan di kota pintu air dan 6°5954'L5 1200 | ya -
Palabuhanratu, serta pelimpah 106°32'25"BT
memperbaiki dan memperbesar
pintu air/ pelimpah samping ke
kolam pelabuhan
Jo |Membangun struktur 1 |Menyusun perencanaan Perencanaan |1 studi DAS Cimandirl | Kec, Cireunghas Dinas PSDA Prov. dan Kab,Sukabumi,
pengendalian banjir di pengendalian banjir di teknis Kab. Sukabumi BPBD
Kec.Cireunghas, S.Cimandirl Kec.Cireunghas, di sebelah hulu 400 ya va
Bendung Cibule sampal jembatan
jalan di hulu Stasiun KA
P £
2 Membangun perkuatan tebing  |Pembuatan m',buah,m Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
dan pengarah arus sungai bronjong dan |2 6°56'45"LS Kab.Sukabumi
S.Cimandiri di samping stasiun/ |pengarah 10700'28°BT 5.000 ya ya
rel KA di Kecamatan Cirenghas  |arus
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3 Pengerukan sedimen secara Pengerukan |m3 Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
terbatas di hulu Bendung Cibule |sungal 6956'45"L5 Kab.Sukabumi
sampai di hulu jembatan jalan 10700'28"BT 3.000 ya ya
dekat stasiun KA
4 Perbalkan Bendung Cibule, Perbalkan  |buah Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
Menambah pintu penguras bendung dan 6956'45°LS Kab.Sukabumi
sedimen di sebelah kanan pintu air 10700'28°BT 1.000 ya ya
penguras
5 Membangun checkdam penahan [Check dam di |buah 6°56'45"LS 1.000 Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
|sedimen di huly hulu mam 8 ya ya
k. |Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan |m3,m' DAS Cimandiri |Kab. Sukabuml |7°01'43"LS Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cimandiri muara S.Cimandirl, perlebaran  |sungai 106°27'14"BT Kab.Sukabumi, BPBD
muara yang tertutup pasir pengerukan
muara dan
pulau dihilir L | L
muara
2 membuat bangunan pengarah | Armor beton |m3,m DAS Cimandirl |Kab. Sukabumi |7°01'43"LS r Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di muara s batu kosong 106°27'14"BT | 3.859 ya ya |Kab.Sukabumi
|Cimandir
I |Memperbesar kapasitas aliran | 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan |m3,m’ DAS Cileutuh  |Kab. Sukabumi |7°11'11°LS r Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cileuteuh muara S.Cileutuh, perlebaran sungal 106°27'14"BT Kab.Sukabumi, BPBD
muara yang tertutup pasir pengerukan 1.007 ya ya
muara dan
nulan
2 membuat bangunan pengarah | Armor beton [m3,m’ DAS Cileutuh  |Kab. Sukabumi |7°11'11"LS Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di muara s batu kosong 106°27'14"BT | 3.859 ya ya Kab.Sukabumi
m. [Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan DAS Cikaso Kab, Sukabumi  [7°25'28"LS r Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cikaso muara S.Cikaso sungai 106°40'50°BT | 170 Kab.Sukabumi, BPBD
4 ya ya
pengerukan
muara
2 membuat bangunan pengarah  |Armor beton |m3,m’ DAS Cikaso Kab. Sukabumi  |7°25'28"LS Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di muara s Cikaso | batu kosong 106°40'S0"BT | 3.859 ya ya Kab,Sukabumi
n.  |Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan |m3,m’ DAS Cibuni Kab, Sukabumi,|7°26'11"LS r Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cibuni muara S.Cibuni, periebaran sungal Kab, Clanjur 106°47'34"BT 1.230 ya a |Kab.Sukabumi dan Clanjur, BPBD
muara yang tertutup pasir pengerukan L L
ra
2 membuat bangunan pengarah  |Armor beten [m3,m’ DAS Cibuni Kab. Sukabumi,|7°26'11"LS F Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di muara s Cibuni | batu kosong Kab. Clanfur 106°47'34"BT | 3.859 ya ya Kab.Sukabumi dan Clarjur, BPBD
0. [Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan  |m3,m' DAS Cisokan  |Kab. Cianjur 7°25'55"LS Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cisokan muara S,Cisokan, membuat sungai 106°47'34"BT 1.075 ya va Kab.Clanjur, BPBD
bangunan pengarah arus laut  |pengerukan '
muara__
2 membuat bangunan pengarah  |Armor beton [m3,m'’ DAS Cisokan | Kab. Cianjur 7°25'55"LS Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di muara s batu kosong 106°47'34"8T | 3.859 ya ya Kab.Clanjur, BPBD
Clsokan
p.  |Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |pengerukan  |m3,m’ DAS Ciujung Kab. Cianjur 792933 Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Ciujung muara S5.Ciujung sungai 107°18'52" 975 Kab.Cianjur, BPBD
ya ya
pengerukan
muara__
2 membuat bangunan pengarah | Armor beton [m3,m’ DAS Ciujung  |Kab. Cianjur 7°29'33"LS Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut (jetty) di muara s batu kosong 107°18'52"BT | 3.859 ya ya Kab.Clanjur, BPBD
Ci
q. |Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur di |Pengerukan [200m' DAS Kab. Cianjur 7°30'01"LS Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banfir di muara S.Cimaragang muara S.Cimaragang, membuat |muara dan Cimaragang 107°20'48"BT 1.120 ya Kab.Clanjur, BPBD
bangunan pengarah arus laut pantal ' I
2 membuat bangunan pengarah  |Armor beton [m3,m’ DAS Kab. Cianjur 7°30'01"LS Balal PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
arus laut(jetty) di Muara s batu kosong Cimaragang 107°20'48"BT | 3.859 ya ya Kab,Clanjur
Cimaracana
r. |Memperbesar kapasitas aliran 1 Melaksanakan normalisasi alur ~ [pengerukan |m3.m".m2 |DAS Cisolok Kab Sukabumi  |6°57'12"LS Balai PSDA, Dinas PSDA Prov. dan
banjir di muara S.Cisolok sungal Cisolok 1500m dari sungai 106°26'44"BT Kab.Sukabumi , BPBD
muara ke hulu, dan perbaikan | Tanggul 3.340 ya ya
pasangan batu kall, tanah ’
Pasangan
hati leali
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